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Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya perbedaan penerapan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi.
Bimbingan kelompok adalah suatu layanan dengan sekelompok orang atau siswa.
Peneliti melakukan proses bimbingan kelompok yang populasinya berjumlah 26
siswa yang diberikan layanan klasikal secara umum sendangkan untuk khusunya
pada penerapan layanan bimbingan kelompok hanya 9 (sembilan) siswa. Layanan
bimbingan kelompok ini menggunakan teknik peer group agar siswa lebih
memahaminya serta berkembang. Dan adanya perubahan tentang disrupsi
(gangguan teknologi) pada siswa MAN I Bener Meriah. Jenis penelitian ini
menggunakan metode eksperimen (one Group pretest posstest Desigh). Teknik
pengumpulan data menggunanakan skala likert 4 (empat) tingkatan pada
penyebaran peryataan angket kepada. Peneliti menunjukan adanya perbedaan
antara pre-test dan post-test nilai secara Umum yaitu terjadinya peningkatan pada
indikator disrupsi dari 63,56 menjadi 88,46 dengan gain 24,90 dan N-Gain 0,60
masuk dalam katagori “sedang”. Sendangkan pada yang khusus mampu
meningkatkan indikator disrupsi dimana menunjukan terjadinya peningkatan pada
indikator disrupsi dari 42.08 menjadi 91.94 dengan gain 49.86 dan N-Gain 0,86
menjadi dalam katagori “Tinggi”. Dan ditunjukan hasil uji hipotesis statistik yaitu
perolehan ttabel<thitung 2,060 <7,0877. Terima Ha dan Tolak Hoyang berarti
adanya perubahan pemberian bimbingan Kelompok dengan teknik Peer Group
untuk Memutuskan Disrupsi Pada siswa.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Teknik Peer Group, Disrupsi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara etimologis, kata disrupsi dipinjam dari bahasa inggris disruption
disesuaikan penulisannya menjadi disrupsi. kata disrupsi adalah kata benda yang
berarti gangguan dan kekacauan.' Disrupsi juga dapat dijelaskan sebagai suatu
gangguan yaitu gangguan yang dialami oleh seseorang karena adanya perubahan
yang menjadi tantangan baginya tantangan atau kecemasan tersebut dapat berupa
ketidaksiapan menyambut perubahan teknologi, manajemen, dan lain sebagainya,
termasuk di bidang pendidikan.

Dalam bidang pendidikan disrupsi dapat dirasakan pada saat perubahan
prosess pendidikan secara manual menuju era digital berbasis ilmu teknologi,
terutama dalam proses pendidikan di sekolah. Misalnya ketidaksiapan
pembelajaran dengan media animasi atau menggunakan infokus, atau proses
pembelajaran secara daring. Teknologi semakin maju sekarang ini dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi atau disrupsi teknologi. Sehingga, mau tidak mau
para pengajar dan murid harus menyesuaikan setiap pembelajarannya dengan
perkembangan teknologi yang terjadi, meskipun terdapat berbagai tantangan yang
bisa kita lihat dalam suatu bidang pendidikan yang disebabkan oleh
perkembangan dari teknologi- teknologi yang digunakan Selama ini hampir

semua proses pembelajaran melalui media ilmu teknologi para pengajar maupun

'Kusumawati, E. (2020). Peluang dan Tantangan Layanan Bimbingan dan Konseling Di
Era Disrupsi. Counsenesia Indonesian Journal Of Guidance and Counseling, 1(02), h. 64.



murid harusmemiliki sikap yang positif terhadapnya sehingga tantangan tersebut
dapat diatasi dengan benar.’

Seperti audio visual pembelajaran tugas melalui google classroom atau e-
learning, justru menimbulkan masalah bagi peserta didik bila mereka tidak siap
terbiasa dengan perangkat ilmu teknologi, berupa handphone dan perangkat
lainya. Kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi yang hampir semua aktivitas dan kegiatan dilakukan
dengan teknologi yang canggih.” Sehingga dapat mempermudah manusia dalam
melaksanakan kebutuhan apalagi dengan perkembangan ilmu pengetahuan
terutama dalam pendidikan diperlukan sarana untuk memudahkan proses belajar
mengajar dengan mengetahui ilmu-ilmu teknologi maka diperlukan metode
kemajuan teknologi agar adanya perkembangan dan perubahan untuk siswa.

Kebiasaan belajar dengan perangkat ilmu teknologi dapat menjadikan
siswa familiar dengan perangkat tersebut, dan dapat mengurangi disrupsi selama
belajar. Namun penyesuaian perangkat IT yang berlebihan tidak mendukung
untuk proses belajar, seperti kecanduan game online atau membuka situs negatif
dan bermain whatsapp (WA) untuk orientasi negatif dapat menimbulkan
kesenjangan informasi pendidikan dan proses pembelajaran. Dengan demikian
akan membuat prestasi belajar menjadi rendah. Game online adalah game yang
berbasis elektronik dan visual yang mempunyai perbedaan yang sangat besar

dengan game lainnya yaitu pemain game tidak hanya dapat bermain dengan orang

ZMoh.Surya, Psikologi Pembelajaran dan pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy,2004), h. 7.

3Nasuti0n, Teknologi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1982), h. 12.



yang berada di sekelilingnya melainkan bisa bermain dengan pemain-pemain
lainnya dengan berbeda lokasi membuat para siswa lebih malas lagi untuk
belajar.’

Era disrupsi juga menjadi tantangan dalam proses pembelajaran di sekolah
dengan Kesiapan guru dan siswa menyambut perubahan era manual menuju
digital perlu dipertimbangkan. Tidak semua dikalangan siswa mampu menguasai
teknologi dalam mengakses bahan ajar atau tugas dikirim oleh guru melalui media
informasi dan teknologi (IT) pada bagian lain kesiapan perangkat pendukung
teknologi (internet) untuk proses pembelajaran. Dengan pesatnya perkembangan
teknologi seperti internet. Disrupsi yang berkaitan dengan teknologi digital yang
berbasis online, memiliki karakter perubahan secara cepat, luas dan mendalam,
sistematik dan berbeda secara signifikan dengan situasi sebelumnya.’Pengantar
teknologi dengan kemajuan semakin memudahkan hidup manusia dan banyak hal
yang bisa disesuaikan dalam satu klik contohnya internet, gadget, dan teknologi
lainya. Keberadaan teknologi dapat menjadi salah satu jalan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Teknologi juga mampu dijadikan sebagai alat untuk
memudahkan proses mengajar oleh tenaga pendidik. Selain itu, dapat
dimanfaatkan oleh para siswa pula untuk menggali lebih banyak ilmu.

Berdasarkan observasi awal peneliti di MAN I Bener Meriah, Selama

peneliti melakukan magang III kurang lebih selama tiga bulan. Ditemukannya

4 Young, K. S, Internet Addiction: Symptoms, Evaluation, and Treatment.Innovations In
Clinical Practice, (Volume 17) by L. VandeCreek & T. L. Jackson (Eds.), (Sarasota, FL:
Professional Resource Press, 2001), diakses pada tanggal 23 Oktober 2018

>Sri Ana Handayani, Humaniora dan Era Disrupsi Teknologi Dalam Konteks Historis,
(Jember: Jember University Press, 2020), h. 20.



beberapa siswa yang bermasalah dalam disrupsi seperti siswa yang kurang
memahami ilmu teknologi seperti siswa yang tidak mengerti tentang pengiriman-
pengiriman lewat email, membuat video tentang belajar, dan sebagainya mengenai
internet, penggunaan internet yang sulit bagi mereka dan ada juga siswa yang
dengan penyalahgunaan handphone yang digunakan hanya untuk bermain game
online serta menyebabkan kecanduan namun, ada juga siswa yang mampu
menguasai ilmu teknologi. Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi ditandai
adanya disrupsi terdapat pada 4 indikator yaitu, lebih mudah (simple), lebih murah
(cheaper), lebih terjangkau (accessible), lebih cepat (faster). Hal ini menyebabkan
timbulnya beberapa gangguan dalam disrupsi yang harus diakhiri dengan
mengembangkan pengetahuan teknologi.

Bimbingan Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh tenaga ahli (guru BK/Konselor) untuk membantu siswa memecahkan
permasalahannya terutama dalam pengembagangan dan perubahan siswa. Dapat
dipahami disini bahwa jika terjadi permasalahan pada siswa maka guru BK turut
ambil andil untuk membantu siswa tersebut dalam menyelesaikan
permasalahannya, tidak hanya dalam ruang lingkup pribadi dan sosialnya namun
juga dalam lingkup belajar dan karir.° Sebagai seorang konselor permasalahan
seperti gangguan teknologi contohnya gadget, internet, komputer, gameonline dan
teknologi lainnya, Tentunya menjadi hal yang harus yang harus dikuasai pada
zaman era ini. Dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknikpeer

group peneliti mencoba untuk memutuskan disrupsi yang berarti mengakhiri

® Judith S, Beck, Cognitive Behavior Therapy, (New York: Guilford Press, 2011), h. 3.



kelemahan menguasai teknologi yaitu dengan belajar memberikan pemahaman
dengan adanya perubahan tentang ilmu teknologi.

Bimbingan kelompok dapat diartikan suatu layanan bimbingan yang
diberikan dalam suasana kelompok. Prayitno mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa
guna membantu mereka dalam menyusun rencana dan keputusan yang tepat.
Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk
memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional dan sosial.

Dapat kita pahami dari penjelasan sebelumnya mengenai bimbingan
kelompok merupakan suatu kegiatan yang dialaminya terjadi suatu proses berupa
pemberian informasi yang dilakukan dalam ranah kelompok guna menyusun
rancangan ataupun rencana serta keputusan yang tepat kepada sekelompok siswa.
Layanan bimbingan kelompok sangat banyak sekali manfaat bagi siswa karena di
dalam bimbingan kelompok siswa secara sadar pasti akan melakukan interaksi
dengan siswa-siswa lain di dalam kelompok, hal tersebut dapat membantu
terpenuhinya kebutuhan akan penyesuain diri dan penerimaan oleh teman sebaya
serta kebutuhan untuk bertukar pikiran ataupun bertukar perasaan. Tentunya
menggunakan teknik peer group akan membuat siswa lebih luas dan lebih terbuka
didalam proses layanan bimbingan kelompok.’

Peer group adalah sekelompok individu yang saling berinteraksi dan
memiliki beberapa kesamaan, baik dari segi usia, pola berfikir, minat atau hal

yang lain. Peranan teman sebaya terhadap remaja terutama berkaitan dengan

’” Mufied fauziah Dkk, Usaha Pemberian Bantuan Guru BK Pada Masa Pandemi Covid
19, (yogyakarta: UAD Press,2021), h. 321.



sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku remaja.*Teknik peer group
dapat diartikan memanfaatkan dinamika kelompok, dalam mengembangkan diri
remaja khususnya dalam meningkatkan perilaku disiplin. Dalam hal ini anggota
kelompoknya adalah kelompok teman sebaya (peer group) tersebut.

Peer group sendiri berperan besar dalam perkembangan kepribadian
remaja. Dalam hal ini keterkaitan antara remaja dengan kelompok teman
sebayanya (peer group) sangatlah erat. Mengkaji persahabatan di kalangan teman
sebaya, banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama untuk
menentukan daya tarik hubungan interpersonal diantara para remaja pada
umumnya adalah adanya kesamaan dan minat, nilai-nilai pendapat, dan sifat-sifat
kepribadian.’

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik peer group dapat diterapkan sehingga dapat
membantu siswa, baik dalam mengembangkan teknologi yang belum diketahui
dan salahnya penggunaan teknologi yang digunakan contohnya seperti internet,
gadget, game online dan sebagainya yang menjadi gangguan bagi pelajar.

Usaha yang diperlukan dalam rangka memutuskan disrupsi adalah dengan
menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group tersebut
adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan membantu siswa
dalam mengarahkan lebih baik lagi. Dengan adanya kegiatan bimbingan

kelompok dengan teknik peer group tersebut akan terdapat interaksi dan muncul

® Calhoun &Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian Dan Hubungan Kemanusiaan,
(Samarang: Satmoko, R.S,1990), h. 78.

o Yusuf, Perkembangan Anak & Remaja, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hal. 60.



dinamika dalam kelompok yang akan membantu siswa lebih terbuka dan
menerima apa yang telah disepakati kelompok. Yang dimaksud dengan bimbingan
teman sebaya adalah bimbingan yang diberikan kepada siswa tertentu untuk
membantu teman-teman sebayanya, adanya kerja sama antar kelompok, saling
menghargai, adanya keleluasaan dan keterbukaan antar teman sebaya (peer
group)."”

Dengan demikian bimbingan kelompok akan membantu menyelesaikan
permasalahan terutama dalam gangguan teknologi, Membuat hubungan yang baik
di antara anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu
pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan juga dapat mengembangkan
sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang diinginkan sebagaimana
terungkap dalam kelompok. Fungsi utama bimbingan didukung oleh layanan
bimbingan kelompok adalah fungsi pemahaman dan pengembangan, dimana
adanya perkembangan dan perubahan di dalam diri siswa tersebut."'

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka peneliti ingin
melakukan peneliti yang berjudul ”Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok
Dengan Teknik Peer group Untuk Memutuskan Disrupsi Siswa Di MAN I

Bener Meriah”

10 Prayitno, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Peer Group, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2007), h. 3.

" Drs. Abu Bakar M.luddin,M.Pd.,Ph, Dasar-Dasar Konseling, (Bandung: Cita Pustaka
Media Perintis, 2010), h. 47.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: apakah penerapan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik peer group dapat memutuskan disrupsi pada siswa di MAN 1

Bener Meriah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana memutuskan disrupsi pada siswa di MAN 1 Bener Meriah dengan

menggunakan penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group.

D. Hipotesis Masalah

Hipotesis penelitian tentang penerapan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi pada siswa di MAN I Bener
meriah.

H,= Teknik  peer  group dapat  memutuskan  gangguan
teknologi(Disrupsi)pada siswa.
Ho= Teknik peer group tidak dapat memutuskan gangguan teknologi

(Disrupsi) pada siswa.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa, diharapkan dapat memutuskan dan mengurangi disrupsi
gangguan teknologi seperti tidur saat proses pembelajaran, Agar siswa

dapat lebih fokus dan adanya perkembangan dengan ilmu teknologi yang



telah dikuasai belajar dan meraih apa yang diinginkan serta siswa mampu
meraih kesuksesan dimasa yang akan datang dengan mengembangkan
dirinya agar lebih baik. Dan dari hasil penelitian ini kiranya dapat
membantu untuk memutuskan dan mengurangi disrupsi yang ada pada
siswa.

2. Bagi Guru, menambah pengetahuan guru agar dapat memutuskan atau
mengurangi disrupsi pada siswa, Guru dapat mengurangigangguan-
gangguan teknologi yang ada pada diri siswa.

3. Bagi madrasah, diharapkan dapat dijadikan bahan pengawasan dan
pembinaan untuk warga sekolah terkait dengan pelaksanaan program
bimbingan dan konseling khususnya dalam memutuskan disrupsi pada
siswa di sekolah.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu,
wawasan, dan pengalaman dalam mengembangkan diri dan mengabdikan
diri pada dunia pendidikan khususnya pada dunia bimbingan dan
konseling di masa yang akan datang dan juga sebagai ladang amal guna

membantu mengoptimalkan potensi siswa.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan “penjelasan konsep atau variabel
penelitian yang ada dalam judul penelitian.” Agar tidak terjadi kesalahpahaman
dan kesimpangsiuran penafsiran istilah dalam judul penelitian ini. Penulis

memberikan penjelasan tentang istilah untuk memudahkan dalam memahami
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maksud dari keseluruhan penelitian, maka peneliti merasa perlu memberikan
beberapa definisi tentang istilah yang ada dalam penelitian ini, antara lain sebagai
berikut.

1. Bimbingan kelompok

Layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan yang
diberikan kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok agar kelompokitu
menjadi besar, kuat, dan mandiri.'’Bimbingan kelompok adalah suatu cara
memberikan bantuan kepada siswa melalui kegiatan kelompok. Dalam
bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang perkembangan
optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari
pengalaman pendidikan ini bagi diri siswa.Layanan bimbingan yang
memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama atau secara berkelompok
dengan memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari
pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan bagi siswa
agar siswa dapat menerapkan pribadi yang baik kedepannya. "

Dalam penelitian ini layanan bimbingan kelompok yang dimaksud
adalah dimana dengan bimbingan kelompok dapat membuat sekelompok siswa
untuk menyelesaikan masalah gangguan-ganguan (disrupsi) yang dialami oleh
siswa tersebut. Seperti tidur di kelas mengganggu teman dan lain sebagainya,
dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada diri siswa.

2prof. Dr. Prayitno, M.SC.ED, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Dasar
dan Profil), (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995), h.61.

BTohirin, Bimbingan Dan Konseling, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) , h. 170.
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2. Teknik peer group

Peer groupmenjelaskan bahwa kelompok sebaya yang sukses ketika
anggotanya dapat berinteraksi. Latar belakang dari terbentuknya kelompok
sebaya yaitu adanya perkembangan proses sosialisasi, kebutuhan untuk
menerima penghargaan, perlu perhatian dari orang lain, Ingin menemukan
dunianya. Berdasarkan uraian tersebut latar belakang terbentuknya kelompok
teman sebaya pada anak-anak adalah untuk menemukan jati dirinya selama
proses perkembangan, harapan untuk diterima dan diakui di dalam kelompok,
dan menemukan teman-teman yang memiliki persamaan pembicaraan di segala
bidang seperti hobi, dan hal-hal yang mereka sukai lainnya.'®

Peer group merupakan kelompok anak-anak atau remaja yang berumur
sama  atau  berasosiasi dan = mempunyai  kepentingan = umum
bersama. Dalam kelompok sebaya, pada masing-masing anggotanya akan
terjalin hubungan yang erat dan bersifat pribadi."’Sehingga dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa peer group adalah sekelompok teman sebaya yang
mempunyai ikatan emosional yang kuat dan mereka dapat berinteraksi,
bergaul, bertukar pikiran dan pengalaman dalam memberikan perubahan dan
pengembangan dalam kehidupan sosial dan pribadinya.

Dalam penelitian ini teknik peer group membantu siswa untuk lebih

terbuka dan lebih leluasa untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada

14 Santosa, Dinamika kelompok , (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 78-79.

> Cornell, psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, ( Jakarta: Penerbit BPK Gunung
Mulia, 2008), h. 20.
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diri siswa itu sendiri sehingga terdapat perubahan atau perkembangan dari
sebelumnya sehingga menjadi lebih baik kedepannya.
3. Disrupsi

Disrupsi didefinisikan hal tercabut dari akarnya. Jika diartikan dalam
kehidupan sehari-hari, disrupsi adalah sedang terjadi perubahan fundamental
atau mendasar, yaitu evolusi teknologi yang menyasar sebuah celah kehidupan
manusia. Digitalisasi adalah akibat dari evolusi teknologi (terutama informasi)
yang mengubah hampir semua tatanan kehidupan, termasuk tatanan dalam
berusaha. Sebagian pihak mengatakan bahwa disrupsi adalah sebuah ancaman.
Namun banyak pihak pula mengatakan kondisi saat ini adalah peluang.

Disrupsi dalam penelitian ini dimana disrupsi yang dimaksud atau
gangguan teknologi dalam disrupsi ditandai dengan 4 indikator, yaitu lebih
mudah (simpler), lebih murah (cheaper), lebih terjangkau (accessible), lebih
cepat (faster). Contohnya berbagai teknologi yang sangat pesat dan mudah
digunakan termasuk dalam pendidikan seperti gadget, komputer, internet dan

teknologi lainnya.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Bimbingan Kelompok

1. Pengertian Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno, bimbingan kelompok adalah suatu layanan
bimbingan yang diberikan kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok
agar kelompok tersebut menjadi besar, kuat, dan mandiri.'°Layanan
bimbingan kelompok dimaksudnya untuk mencegah suatu timbulnya masalah
yang terjadi pada diri konseli (siswa).'’Bimbingan kelompok dapat berupa
penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial. Mereka memperoleh
berbagai acuan dari konselor atau pembimbing yang bermanfaat untuk
kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota
keluarga dan masyarakat serta dapat digunakan sebagai tindakan untuk
melangkah menuju keputusan.

Dalam layanan bimbingan kelompok, siswi diajak untuk bersama-
sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan berdiskusi tentang topik
yang penting, mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut. Dan

mengembangkan serta adanya perubahan dengan adanya langkah-langkah

16Prayitno, , Layanan Bimbingan Konseling dan Kelompok (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1995), hal. 61.

' Ahmad Juntika, Nurihsan, Strategi & Layanan Bimbingan & Konseling (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2015), h. 17.

13
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dilakukan bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam
kelompok.'®

Menurut Tohirin menyebutkan bahwa bimbingan kelompok adalah
suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan
kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang
perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat
mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri."’

Menurut Hamdun mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah
salah satu bentuk pemberian bantuan kepada seseorang terkait dengan
masalah yang dihadapinya serta mendapatkan informasi masalah guna dapat
terselesaikan demi mengembangkan pemahaman diri serta orang lain.
Layanan bimbingan kelompok tidak hanya memberikan peran terhadap diri
konseli melainkan melalui layanan ini orang lain pula ikut merasakan suatu
pemahaman dalam dirinya.

Berdasarkan beberapa pengertian layanan bimbingan kelompok di
atas, dapat ditarik kesimpulannya bahwa salah satu layanan bimbingan
kelompok adalah suatu kegiatan sekelompok orang dengan menggunakan
dinamika kelompok. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan
topik-topik secara mendalam akan mendorong pengembangan perasaan,

pikiran, persepsi, wawasan, keaktifan dan sikap yang menunjang diwujudkan

48.

Bpewa Ketut Suhardi, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2000),. h.

Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2007), h. 170.
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dalam tingkah laku yang lebih efektif, siswa sebagai anggota kelompok yang
saling berinteraksi, dan saling mengungkapkan pendapat membahas topik
yang ada dalam kelompok sehingga keaktifan dari siswa sangat dibutuhkan.
Melalui pemberian layanan bimbingan kelompok tersebut siswa diarahkan
untuk mengikuti kegiatan diskusi kelompok. Karena bimbingan kelompok
akan menunjang perkembangan yang optimal pada masing-masing siswa.
Layanan bimbingan kelompok mengutamakan perkembangan kemampuan
dan perubahan.*
2. Tujuan Bimbingan Kelompok
Menurut prayitno tujuan bimbingan kelompok ada dua tujuan umum
dan tujuan khusus:
a. Tujuan umum
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok dalam membuat
perkembangan kemampuan sosial siswa khususnya pada kemampuan
berkomunikasi antar anggota kelompok sering terjadi bahwa kemampuan
bersosialisasi dan berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh
perasaan, pikiran, persepsi, sikap yang tidak obyektif, dan berpikiran
sempit. Dalam bimbingan kelompok diharapkan hal seperti itu dapat
diatasi melalui dinamika kelompok yang selama layanan bimbingan

kelompok dilaksanakan.

*°Hamdun, Dadang, Bimbingan konseling, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2013), h. 37.
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b. Tujuan khusus

Tujuan khusus melalui dinamika kelompok yang intensif yang
terjadi dalam suasana kelompok ,pembahasan topik-topik tertentu kita
layanan berlangsung diharapkan dapat mendorong pengembangan
perasaan, wawasan, pikiran dan persepsi serta sikap siswa yang menunjang
terwujudnya tingkah laku yang lebih efektif. Dalam bimbingan kelompok
ini akan akan menimbulkan interaksi anggota kelompok lainnya sehingga

bermanfaat bagi siswa.’'

Sedangkan menurut Bennet tujuan layanan bimbingan kelompok
adalah sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan pada siswa belajar hal-hal yang berkaitan
dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.

b. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok

c. Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis daripada melalui kegiatan
bimbingan individual.

Jadi beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok diatas, dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan sebuah layanan
bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk pribadi individu yang
dapat hidup secara harmonis, dinamis, produktif, kreatif dan mampu

menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara optimal.

21Aditya lupi tania dkk, Usaha Pemberian Layanan Yang Optimal Guru BK Pada Masa
Pandemi Covid-19, (Yogyakarta: UAD Press, 2021), h. .322.
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3. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Suatu proses layanan sangat ditentukan pada tahapan-tahapan yang
harus dilalui sehingga akan terarah, runtut, dan tepat pada sasaran. Menurut
Prayitno bahwa tahap-tahap bimbingan kelompok ada empat tahap, yaitu:
a. Tahap Pembentukan
Tahap Pembentukan Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap
pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu
kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling
memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-
harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun
seluruh anggota. Memberikan penjelasan tentang bimbingan kelompok
sehingga masing-masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan
kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan serta
menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok
ini. Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya, mereka akan mengerti
bagaimana cara menyelesaikannya. Asas kerahasiaan juga disampaikan
kepada seluruh anggota agar tetap menjaga rahasia didalam suatu kelompok
sehingga tidak ada orang lain tidak mengetahui permasalahan yang terjadi
pada mereka.
b. Tahap Peralihan
Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan
ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar,

artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki kegiatan tahap
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ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada kalanya juga
jembatan itu ditempuh dengan susah payah, artinya para anggota kelompok
enggan memasuki tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya, yaitu tahap
ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin kelompok, dengan gaya
kepemimpinannya yang khas, membawa para anggota meniti jembatan itu
dengan selamat.

c. Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka aspek-
aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing
aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin
kelompok. ada beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam tahap
ini, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan terbuka, aktif
akan tetapi tidak banyak bicara, dan memberikan dorongan dan penguatan
serta penuh empati.

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar dapat terungkapnya
masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan dan dialami oleh anggota
kelompok. Selain itu dapat terbahasnya masalah yang dikemukakan secara
mendalam dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota secara aktif dan
dinamis dalam pembahasan baik yang menyangkut unsur tingkah laku, dan
dengan tahap kegiatan ini siswa dapat lebih memahami suatu permasalahan
yang sedang terjadi pada anggota masing-masing kelompok, pemikiran

ataupun perasaan.
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d. Tahap Pengakhiran
Tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian utama
bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil
yang telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok sebelumnya dan
hasil-hasil yang dicapai siswa mendorong kelompok itu harus melakukan
kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada
kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan berhenti
melakukan kegiatan, dan kemudian bertemu kembali untuk melakukan
kegiatan. Setelah kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran,
kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan
penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok mampu menerapkan
hal-hal yang mereka pelajari dalam suasana kelompok, pada kehidupan
nyata mereka sehari-hari.*>
4. Komponen Bimbingan Kelompok
Menurut prayitno dalam bimbingan kelompok ada tiga komponen
yang harus dipenuhi, yaitu pemimpin kelompok, anggota kelompok dan
dinamika kelompok .
a. Pemimpin Kelompok (PK)
Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang
menyelenggarakan praktik konseling profesional. Sebagaimana jenis
layanan konseling lainnya, konselor memiliki keterampilan khusus untuk

menyelenggarakan bimbingan kelompok. PK berkewajiban menghidupkan

*’Meiske Puluhulawa dkk, Layanan Bimbingan Kelompok dan Pengaruhnya Terhadap
Self-Esteem Siswa, (malang: jurnal ilmiah, 2017), h. 303-305.
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dinamika kelompok antar semua peserta seintensif mungkin yang mengarah
kepada pencapaian tujuan-tujuan umum bimbingan kelompok.
b. Anggota kelompok

Anggota kelompok tidak semua kumpulan atau individu dapat
dijadikan anggota bimbingan kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan
kelompok seorang konselor harus membentuk kumpulan individu menjadi
sebuah kelompok yang memiliki persyaratan sebagaimana tersebut di atas.
Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan homogenitas/
heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi kinerja kelompok.
Sebaiknya jumlah kelompok tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.
Kekurang efektifan kelompok akan terasa jika jumlah kelompok melebihi
sepuluh orang.
c. Dinamika Kelompok

Dinamika Kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok,
dinamika kelompok sengaja ditumbuh kembangkan, karena yang dinamakan
dinamika kelompok, saling berbagi pengetahuan, pengalaman dan mencapai
tujuan kelompok. Hubungan interpersonal ini yang nantinya akan
mewujudkan rasa kebersamaan di antara anggota kelompok, menyatukan
kelompok untuk dapat lebih menerima satu sama lain, lebih saling
mendukung dan cenderung untuk membentuk hubungan yang bermakna di
dalam kelompok.

Dinamika kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan

menghidupi suatu kelompok. Cartwight dan Zander mendeskripsikan
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bahwa: dinamika kelompok sebagai suatu bidang terapan yang dimaksudkan
untuk meningkatkan pengetahuan tentang sifat dan ciri-ciri kelompok,
hukum perkembangan interelasi dengan anggota, dengan kelompok lain,
dan dengan anggota yang lebih besar. Selanjutnya Jacobs menyatakan
bahwa dinamika kelompok mengacu kepada sikap dan interaksi pemimpin
serta anggota kelompok.” Dinamika kelompok sebagai kekuatan
operasional suatu kelompok akan memicu adanya proses kelompok dalam
melakukan pertukaran semangat dan interaksi di antara anggota kelompok
dan pemimpin kelompok. Kehidupan kelompok dijiwai oleh dinamika
kelompok yang akan menentukan gerak dan arah untuk mencapai tujuan
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika
kelompok sebagai media dalam upaya membimbing anggota kelompok
dalam mencapai tujuan.

Dinamika kelompok unik dan hanya dapat ditemukan dalam suatu
kelompok yang benar-benar hidup. Kelompok yang hidup adalah kelompok
dinamis, bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan dan
mencapai suatu tujuan. Dalam bimbingan kelompok, anggota dapat
memanfaatkan  dinamika  kelompok, para  anggota  kelompok
mengembangkan diri dan memperoleh keuntungan lainnya. Arah
pengembangan diri yang terutama adalah dikembangkan kemampuan-
kemampuan sosial secara umum yang selayaknya dikuasai oleh individu

yang berkepribadian mantap. Keterampilan berkomunikasi secara efektif,

62.

“Wibowo, KonselingKelompok Perkembangan, (Jakarta: UPT. Unnes Press, 2005), h.
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sikap tenggang rasa, memberi dan menerima toleransi, mementingkan
musyawarah untuk mencapai mufakat dan sikap demokratis, dan memiliki
rasa tanggung jawab sosial seiring dengan kemandirian yang kuat,
merupakan arah pengembang pribadi yang dapat dijangkau melalui
diaktifkannya dinamika kelompok.

Melalui dinamika kelompok, setiap anggota kelompok diharapkan
mampu tegak sebagai seorang yang sedang mengembangkan kediriannya
dalam berhubungan dengan orang lain. Ini tidak berarti bahwa kedirian
seseorang lebih ditonjolkan daripada kehidupan kelompok secara umum.
Dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok tersebut,
benar-benar hidup, mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, dan
membuahkan manfaat bagi masing-masing anggota kelompok, juga sangat
ditentukan oleh peranan kelompok.**

S. Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok,
diantaranya yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang),
dan kelompok besar (13-20 orang). Terselenggaranya layanan bimbingan
kelompok, terlebih dahulu perlu dibentuk kelompok-kelompok siswa. Ada
dua jenis kelompok yaitu kelompok tetap (anggotanya tetap untuk jangka
waktu tertentu) dan kelompok insidental (anggotanya bisa berubah dibentuk
untuk keperluan khusus tertentu). Kelompok tetap melakukan kegiatannya

secara berkala, sesuai dengan penjadwalan yang sudah diatur oleh konselor,

24Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2004), h. 4.
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sedangkan kelompok tidak tetap melakukan kegiatannya atas dasar
kesempatan yang diberikan oleh konselor atau atas dasar permintaan siswa-
siswa sendiri yang menginginkan untuk membahas permasalahan tertentu
melalui dinamika kelompok. Pada kelompok tetap konselor menyusun jadwal
kegiatan kelompok secara teratur dan berkesinambungan dari satu kali
kegiatan ke kegiatan lainnya. Sedangkan untuk kelompok tidak tetap, waktu
kegiatannya dapat ditentukan atau melalui kesepakatan bersama, dengan topik
bahasan yang ditawarkan juga oleh konselor. Konselor perlu memberikan
kesempatan pada siswa untuk membentuk kelompok sendiri dan melakukan
kegiatan kelompok dengan topik bahasan yang mereka pilih sendiri.
6. Asas Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno terdapat empat asas bimbingan kelompok, yaitu:
asas kerahasiaan, asas keterbukaan, asas kesukarelaan, asas kenormatifan.

a. Asas Kerahasiaan yaitu semua yang hadir harus menyimpan dan
merahasiakan apa saja, data dan informasi yang didengar dan
dibicarakan dalam kelompok terutama hal-hal yang tidak boleh dan
tidak layak diketahui orang lain. Para peserta berjanji tidak akan
membicarakan hal-hal yang bersifat rahasia di luar kelompok.

b. Asas Keterbukaan yaitu semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan
pendapat, ide, saran, dan apa saja yang dirasakannya dan dipikirkannya.

c. Asas Kesukarelaan yaitu semua peserta dapat menampilkan dirinya
secara spontan dapat tanpa disuruh-suruh atau malu-malu atau dipaksa

oleh teman yang lain atau oleh pembimbing kelompok.
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d. Asas Kenormatifan yaitu semua yang dibicarakan dan yang dilakukan
dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan
peraturan yang berlaku. Keempat asas tersebut harus benar-benar
diterapkan agar dapat mencapai tujuan bimbingan kelompok secara
optimal, yaitu mencapai kemandirian belajar siswa yang memperoleh

25
layanan.

B. Peer Group (Teman Sebaya)
1. Pengertian Peer Group

Peer group adalah kelompok teman anak sebaya yang sukses di mana
ia dapat berinteraksi. Dalam kelompok teman sebaya (peer group), individu
merasakan adanya kesamaan satu dengan yang lainya seperti di bidang usia,
kebutuhan dan tujuan yang dapat memperkuat kelompok itu. Di Dalam peer
group tidak dipentingkan adanya struktur organisasi, namun di antara anggota
kelompok merasakan adanya tanggung jawab atas keberhasilan dan
kegagalan kelompoknya. Dalam peer group ini, individu menemukan dirinya
(pribadi) serta dapat mengembangkan rasa sosialnya sejalan dengan
perkembangan kepribadiannya.Peer group adalah sekumpulan remaja sebaya
yang punya hubungan erat dan saling tergantung. Maka di sekolah, atau di
lingkungan tempat tinggal kita, biasanya ada kelompok pertemanan. Mereka
terdiri atas beberapa orang yang merasa punya ikatan kuat. Mereka kelihatan

selalu bersama-sama dalam melakukan berbagai aktivitas.

25Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
h. 179.
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Dalam kelompok teman sebaya (Peer group) akan memungkinkan
individu untuk saling berinteraksi, bergaul dan memberikan semangat dan
motivasi terhadap teman sebaya yang lain secara emosional. Adanya ikatan
secara emosional dalam kehidupan peer group akan mendatangkan berbagai
manfaat dan pengaruh yang besar bagi individu yang berada dalam kelompok
tersebut. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peer group
adalah sekelompok teman sebaya yang mempunyai ikatan emosional yang
kuat dan mereka dapat berinteraksi, bergaul, bertukar pikiran dan pengalaman
dalam memberikan perubahan dan pengembangan dalam kehidupan sosial
dan pribadinya.

Teman sebaya atau peer group adalah “kelompok sebaya ialah anak-
anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang
lebih sama yang saling berinteraksi dengan kawan-kawan sebaya yang
berusia sama dan memiliki peran yang unik dalam budaya atau
kebiasaannya”. Percepatan perkembangan pada masa remaja berhubungan
dengan kematangan seksual yang akhirnya mengakibatkan suatu perubahan
dalam perkembangan sosial. Sebelum memasuki masa remaja biasanya
seorang anak sudah mampu menjalankan hubungan yang erat dengan teman
sebayanya. Seiring dengan hal itu juga timbul kelompok anak-anak yang
bermain bersama atau membuat rencana bersama.

Sedangkan menurut Hurlock kelompok teman sebaya merupakan

lingkungan sosial pertama tempat remaja belajar untuk hidup bersama dengan

26Santosa, Dinamika Kelompok Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 79.
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orang lain yang bukan anggota keluarganya. Bersama kelompok teman
sebaya remaja belajar untuk saling menghargai, bertoleransi, dan bertanggung
jawab. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, kelompok sebaya merupakan
lingkungan sosial tempat berinteraksi dimana anggotanya memiliki kesamaan
usia, selain itu anggotanya juga memiliki persamaan sekolah, hobi, minat,
status sosial, ekonomi, dan sebagainya.”’
2. Fungsi Peer Group
Sebagaimana kelompok sosial yang lain, maka peer group juga
mempunyai fungsi. Menurut Santosa fungsi-fungsi peer group tersebut adalah
sebagai berikut ini :

a. Mengajarkan kebudayaan. Dalam peer group ini diajarkan kebudayaan
yang berada di tempat itu.

b. Mengajarkan mobilitas sosial. Mobilitas sosial adalah perubahan status
yang lain. Misalnya ada kelas menengah dan kelas rendah ( tingkat
sosial

c. Dengan adanya kelas rendah pindah ke kelas menengah ini dinamakan
mobilitas sosial.

d. Membantu peranan sosial yang baru. Peer group memberikan
kesempatan bagi anggotanya untuk mengisi peranan sosial yang baru.
misalnya anak yang belajar bagaimana menjadi pemimpin kelompok

yang baik.

7 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan dan Perkembangan Peserta Didik,
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 145.
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e. Peer group sebagai sumber informasi bagi orang tua dan guru bahkan
untuk masyarakat. Kelompok teman sebaya disekolah bisa sebagai
sumber informasi bagi guru dan orang tua tentang hubungan sosial
individu dan seorang yang berprestasi baik dapat dibandingkan dalam
kelompoknya.

f. Dalam peer group, individu dapat mencapai ketergantungan satu sama
lain. Karena dalam peer group ini mereka dapat merasakan kebersamaan
dalam kelompok, mereka saling ketergantungan satu sama lainnya.

g. Peer group mengajarkan moral orang dewasa. Anggota peer group
bersikap dan Dbertingkah laku seperti orang dewasa, untuk
mempersiapkan diri menjadi orang dewasa mereka belajar memperoleh
kemantapan sosial.

h. Di Dalampeer group, individu dapat mencapai kebebasan sendiri.
Kebebasan di sini diartikan sebagai kebebasan untuk berpendapat,
bertindak atau menemukan identitas diri.

i. Karena dalam kelompok itu, anggota-anggota yang lainnya juga
mempunyai tujuan dan keinginan yang sama.

j.  Di dalam peer group, anak-anak mempunyai organisasi sosial yang
baru.”®

Dengan adanya kelompok sosial seperti peer group tersebut akan
memberikan ruang dan waktu kepada individu untuk berubah dan

berkembang sesuai dengan tingkat usia dan perkembangan pribadinya dalam

*% Santosa, Dinamika Kelompok, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999), h. 85-87.
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aspek kehidupan sosialnya. Mereka akan mengalami perubahan dalam
berbagai hal yang memungkinkan untuk berperan menjadi lebih luas dalam
kehidupan kelompok sosialnya yang ditandai dengan perubahan sikap dan
perilakunya. Dalam peer group mereka akan bersikap lebih dewasa dan
berusaha untuk dapat setara dan memberikan sesuatu yang bermanfaat dalam
kelompok, seperti belajar untuk menjadi pemimpin kelompok yang baik,
memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap kelompok dengan suasana
yang menyenangkan dan penuh dengan keleluasaan dan kebebasan dalam
menemukan identitas diri dan juga konsep dirinya.
3. Ciri-Ciri Peer Group

Menurut Santosa kelompok sebaya tidak mempunyai struktur
organisasi yang jelas, bersifat sementara, mengajarkan tentang kebudayaan
yang luas, serta anggotanya adalah individu sebaya.

a. Tidak mempunyai struktur organisasi yang jelas Kelompok sebaya
terbentuk secara spontan. Di antara anggota kelompok mempunyai
kedudukan yang sama, tetapi ada satu di antara anggota kelompok yang
dianggap sebagai pemimpin yang dianggap oleh semua anggota bahwa
ia memang pantas dijadikan sebagai pemimpin.

b. Bersifat sementara Karena tidak ada struktur organisasi yang jelas,
kelompok ini tidak bisa bertahan lama. Terlebih jika yang menjadi
keinginan masing-masing anggota kelompok tidak tercapai, atau karena

keadaan yang memisahkan seperti pada teman sebaya di sekolah, yang
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terpenting dalam kelompok sebaya adalah mutu hubungan yang bersifat
sementara.

Kelompok sebaya mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas
Teman sebaya di sekolah umumnya terdiri dari individu yang berbeda-
beda lingkungannya, yang mempunyai aturan atau kebiasaan yang
berbeda, sehingga mereka memasukkannya dalam kelompok sebaya
sehingga mereka saling belajar secara tidak langsung.

Anggotanya adalah individu sebaya Anak-anak usia SMP atau SMA
yang mempunyai keinginan, tujuan dan kebutuhan yang sama, sehingga

anggotanya adalah anak-anak yang memiliki tingkat usia yang sama.

Adapun ciri-ciri peer group adalah sebagai berikut:

Tidak mempunyai struktur organisasi yang jelas. Maksudnya kelompok
teman sebaya terbentuk secara spontan. Diantara anggota kelompok
mempunyai kedudukan yang sama, tetapi ada satu di antara anggota
kelompok yang dianggap sebagai pemimpin yang dianggap oleh semua
anggota bahwa dia memang pantas dijadikan sebagai pemimpin.

Pemimpin biasanya adalah orang yang disegani dalam kelompok itu.

. Bersifat sementara. Karena tidak ada struktur organisasi yang jelas,

kelompok ini tidak bisa bertahan lama.

c. Peer group mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas.

Misalnya teman sebaya di sekolah, mereka umumnya terdiri dari individu
yang berbeda-beda lingkungannya, yang mempunyai aturan atau

kebiasaan yang berbeda-beda. Lalu mereka memasukkannya dalam
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kelompok sebaya sehingga mereka saling belajar secara tidak langsung
tentang kebiasaan itu dan dipilih yang sesuai dengan kelompok,
kemudian dijadikan kebiasaan kelompok.
d. Anggotanya adalah individu yang sebaya. Contoh konkretnya pada anak-
anak usia SMP atau SMA.*
4. Pengaruh Perkembangan Peer Group
a. Pengaruh positif dari peer group adalah:
1) Apabila individu di dalam kehidupannya memiliki peer group maka
mereka akan lebih siap menghadapi kehidupan yang akan datang.
2) Individu dapat mengembangkan rasa solidaritas antar kawan
3) Bila individu masuk dalam peer group, maka setiap anggota akan
dapat membentuk masyarakat yang akan direncanakan sesuai
dengan kebudayaan yang mereka anggap baik
4) Setiap anggota dapat berlatih memperoleh pengetahuan, kecakapan
dan melatih bakatnya
5) Mendorong individu untuk bersifat mandiri.
6) Menyalurkan perasaan dan pendapat demi kemajuan kelompok
b. Pengaruh negatif dari peer group adalah :
1) Sulit menerima seseorang yang tidak mempunyai kesamaan
2) Tertutup bagi individu lain yang tidak termasuk anggota
3) Menimbulkan rasa iri pada anggota satu dengan yang lain yang

tidak memiliki kesamaan dengan dirinya

%% Santosa, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 81.
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4) Timbul persaingan antar anggota kelompok
5) Timbul pertentangan/gap-gap antar kelompok sebaya™
5. Latar Belakang Timbulnya Kelompok (Peer Group) Teman Sebaya
Individu hidup dalam tiga lingkungan, yaitu keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Anak dan tumbuh berinteraksi dalam dua dunia social. Menurut
Rahmat dua dunia tersebut yaitu:
a. Dunia orang dewasa, misalnya orang tuanya, gurunya dan tetangganya.
b. Dunia peer group (sebayanya), misalnya kelompok permainan,
kelompok teman sebaya. Di dalam dunia social tersebut juga dapat
perbedaan dasar dan perbedaan berpengaruh.’’
6. Aspek-Aspek Kelompok Teman Sebaya

Adapun aspek-aspek kelompok teman sebaya menurut Santoso, yaitu:

a. Adanya perkembangan proses sosialisasi. Individu mencari kelompok
yang sesuai dengan keinginan, bisa saling berinteraksi satu sama
lain dan merasa diterima dalam kelompok.

b. Kebutuhan untuk menerima penghargaan. Secara psikologis, individu
butuh penghargaan dari orang lain agar mendapat kepuasan dari apa
yang telah dicapai. Individu bergabung dengan teman sebaya yang
mempunyai kebutuhan psikologis yang sama yaitu ingin dihargai.

c. Perlu perhatian dari orang lain. Individu perlu perhatian dari orang

lain terutama yang merasa senasib. Hal tersebut dapat ditemui dalam

30Tejo asmara, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Peer Group
Meningkatkan Konsep Diri, (skripsi yang dipublikasikan, 2007), h. 40-43.

*'Rahmat, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Sikap Manusia Teori dan
Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 67.
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kelompok sebaya, ketika individu merasa sama dengan lainnya,
individu tidak merasakan perbedaan status. Perhatian yang dibutuhkan

individu dapat ditemui dalam kelompok sebaya.

d. Ingin menemukan dunianya (remaja putri). Di Dalam kelompok sebaya
remaja dapat menemukan dunia yang berbeda dengan dunia orang
dewasa, mempunyai persamaan disegala bidang. Misalnya,
pembicaraan tentang hobi dan hal menarik lainya. ™

C. Disrupsi

1. Pengertian Disrupsi

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, disrupsi didefinisikan hal

tercabut dari akarnya. Jika diartikan dalam kehidupan sehari-hari, disrupsi

adalah sedang terjadi perubahan fundamental atau mendasar, yaitu evolusi

teknologi yang menyasar sebuah celah kehidupan manusia. Digitalisasi

adalah akibat dari evolusi teknologi (terutama informasi) yang mengubah

hampir semua tatanan kehidupan, termasuk tatanan dalam berusaha. Sebagian

pihak mengatakan bahwa disrupsi adalah sebuah ancaman. Namun banyak

pihak pula mengatakan kondisi saat ini adalah peluang. Disruption adalah

sebuah inovasi, yang akan menggantikan seluruh sistem lama dengan cara-

cara baru. Disruption berpotensi menggantikan pemain-pemain lama dengan

yang baru. Disruption menggantikan teknologi lama yang serba fisik dengan

*Murisal, Pengaruh kelompok teman sebaya terhadap perilaku konsumtif, (skripsi, 2012)

h. 208-209.



33

teknologi digital yang menghasilkan sesuatu yang benar-benar baru dan lebih
efisien, juga lebih bermanfaat.”

Revolusi  teknologi  gelombang 4.0 mendorong terjadinya
disrupsi dalam berbagai bidang kehidupan yang pada dasarnya memberi
tantangan sekaligus peluang bagi manusia untuk tetap eksis. Trend
perkembangan teknologi di era digital ini mengubah tatanan hidup
masyarakat, karena digital merajai ekosistem dan ekonomi dunia. Dari
konteks historis, ternyata teknologi sudah mengubah wajah dunia, dan
sampai sekarang manusia tetap dapat eksis dengan berbagai aktivitasnya.
kreativitas dan inovasi, dan membaca peluang dari manusia berhasil
mengatasi tantangan disrupsi dari waktu ke waktu.>*

Menurut Renald Kasali, seorang pakar dan guru besar ekonomi dalam
bukunya Disruption mengupas teori-teori Clayton M. Christensen dengan
mengambil berbagai kasus-kasus mutakhir, baik di bidang bisnis, sosial
masyarakat, maupun birokrasi pemerintahan. Ia menerjemahkan disruption
dengan arti pengganggu, pengacau, atau biang kerok. Jika dihubungkan
dengan kata digital, maka artinya adalah sesuatu yang datang setelah era
digital dan mengganggu kestabilan bisnis yang tidak menggunakan internet
dan teknologi digital sebagai nilai tambahnya. Kata disruption juga dapat
diartikan sebagai sebuah inovasi, menggantikan seluruh sistem lama dengan

cara-cara baru. Dengan kata lain disruption merubah paradigma lama menjadi

3Kasali, Self Disruption, (Jakarta: Gramedia pustaka utama, 2017), h. 56.

**Christenssen. C.M, The Innovator Dilemma When T echnologies Course Great Firm To
Fail, (Boston Massachutes: Harvard Business School Press, 1997), h. 28.
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lebih praktis, simpel, kekinian, efektif, efisien dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan dan tuntutan perubahan zaman.

Menurut Clayton M. Christensen, proses pengambilan keputusan dan
penjagaan sumber daya organisasi yang ketat mengkondisikan pendidikan
ataupun organisasi yang mapan (incumbent) untuk menolak kebaruan
teknologi yang disrupsi. Dari sudut pandang incumbent, setiap pendatang
baru dapat dianggap sebagai kompetitor yang mengganggu iklim/atmosfer
lingkungan lama yang telah terbangun. Dalam istilah Christensen hal tersebut
disebut “sustaining innovation” bukan “disruptive innovation” Proses inovasi
disrupsi selalu mulai dari observasi, riset, dan ide. Kemudian dilanjutkan
dengan pengembangan model bisnis baru dengan bantuan dan memanfaatkan
teknologi informasi yang tersedia.

Menurut Francis Fukuyuma, penulis buku The Great Disruption, ia
melihat sebuah gejala dan peristiwa disruption sebagaimana arti leksikal dari
kata tersebut. Disrupsi diartikan sebagai sebuah guncangan yang merusak
sistem tatanan sosial di masyarakat. Perkembangan teknologi informasi yang
semakin canggih menjadi indikator yang membuat Fukuyuma melihat era ini
sebagai sebuah era disrupsi.*®
2. Tantangan Pendidikan di Era Disrupsi Teknologi

Perkembangan teknologi atau yang disebut dengan disrupsi teknologi
ini terjadi pada abad 21 yang didorong dengan suatu perubahan yang drastis

dari masyarakat industri menjadi industri teknologi dan informasi. Seorang

*Tedi Priatna, Disrupsi Sumber Daya Manusia Di Dunia Pendidikan Di Era Revolusi
Industri 4.0, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2019), h. 2.
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ahli ekonomi, Suwardana menjelaskan disrupsi adalah suatu istilah yang
menggambarkan keadaan yang terjadi akibat perubahan keadaan industri
yang berawal dari perkembangan teknologi informasi yang telah berubah
secara cepat. Artinya, perubahan yang terjadi akibat perkembangan teknologi
merupakan hal yang sangat cepat terjadi, sehingga penulis berpendapat
dengannya perubahan yang cepat terjadi ini membuat pendidikan atau proses
pembelajaran mengalami kesulitan untuk menyesuaikannya dengan setiap
perkembangan yang terjadi.*

Salah satunya tantangan pembelajaran mengenai proses pembelajaran
dan cara penyampaian materi yang akan diberikan kepada murid. Di era
disrupsi teknologi sangatlah memudahkan seseorang dalam mendapatkan
informasi yang diinginkan. Sehingga, para murid akan mudah mendapatkan
informasi pembelajaran dengan melalui media onl/ine yang mudah diakses
pada zaman perkembangan teknologi. Oleh sebab itu guru harus merubah
cara menyampaikan materi dengan cara berbeda jika hanya menyampaikan
dengan cara membaca buku maka tidak ada bedanya internet.

Dengan kemudahan dalam mengakses setiap informasi dengan mudah
maka, setiap murid akan cenderung memiliki ketertarikan menyendiri karena
sudah terlalu asik dengan media online yang diaksesnya melalui gadget dan
telah memberikan cukup pengaruh negatif bagi akademik murid. Keadaan
yang terjadi seperti ini akan mengurangi hubungan yang humanis antara guru

dengan murid, karena telah digantikan teknologi. Sehingga, esensi dari

368uwardana, H, Revolusi Industri 4. 0 Berbasis Revolusi Mental, JATI UNIK: Jurnal
Ilmiah Teknik dan Manajemen Industri, (2018).
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pendidikan kehilangan tujuannya dalam pembentukan manusia seutuhnya.
Dan perubahan yang diharapkan setelah melaksanakan pengajaran tidak akan
terwujud. Tantangan diataslah yang cukup mempengaruhi dalam dunia
pendidikan. Masih banyak lagi tantangan yang dihadapi oleh setiap para
pengajar dan guru. Namun, penulis memaparkan tantangan yang telah
dijelaskan agar dapat memahaminya. Jika kedua tantangan tersebut dapat
dipahami dan diatasi oleh para pengajar, maka pendidikan dapat berkembang
bersama perkembangan teknologi yang semakin cepat.’’
3. Faktor-Faktor Yang Mendorong Lahirnya Disrupsi Era

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi,
artinya kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-perubahan
yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad
sebelumnya. Kemajuan dan perkembangan [lmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) khususnya Teknologi Informasi dan Komunikasi di abad ini
berkembang pesat. Kemajuan teknologi telah mempersingkat siklus produksi
dan peningkatan produktivitas secara dramatis. Era disrupsi ini bisa terjadi
karena perkembangan teknologi komunikasi, munculnya generasi millenials,
kebutuhan pola pikir eksponensial, corporate mindset, model bisnis disruptif,
dan era internet of things. Korban—korban era ini adalah organisasi-organisasi
mapan, termasuk di dalamnya adalah dunia pendidikan. Mereka yang sudah

terbiasa dengan ketenaran membuat mereka tidak bergerak cepat. Sementara,

37Fauzi, H., Islam, U., Sunan, N., Kurikulum 2013 untuk Total Quality Education Di
Indonesia., Yogyakarta, K.. Jurnal Tarbawi, Vol.14 No.2 diakses pada tanggal Desember 2017
dari situs ejournal.unisnu.ac.id
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di luar sana peluang inovasi baru berpotensi menggesernya secara pelan-
pelan. Dalam situasi persaingan yang ketat ini, teknologi menjadi salah satu
yang tidak dapat diabaikan. Keberadaan teknologi informasi telah menghapus
batas-batas geografi, menghasilkan inovasi-inovasi baru yang tidak terlihat,
dan tanpa disadari telah mengubah cara hidup, mempengaruhi tatanan hidup
dan bahkan mengganti sistem yang ada.*®
4. Ciri-Ciri Disrupsi

Perubahan di era disrupsi bukan sekedar fenomena hari ini (today),
melainkan fakta hari ini (the present), dan masa yang akan datang (the
future). Untuk memberikan pemahaman yang lebih tepat, Renald Kasali
mengidentifikasi karakteristik disruption, sebagai berikut:

a. Disruption berdampak efisiensi melalui proses yang menjadikan lebih
simple dan mudah terjangkau oleh pelanggan.

b. Disruption membuat kualitas apapun yang dihasilkannya lebih baik
ketimbang yang sebelumnya. Kalau lebih buruk, jelas itu bukan
disruption.

c. Disruption berpotensi menciptakan pasar dan pendatang baru, dengan
sistem pasar yang selama ini tertutup menjadi terbuka, dan inklusif.

d. Produk hasil disruption membuat layanan perbankan (financial
technology), industri jasa dan sosial kini di dalam genggaman, dengan
kecanggihan smartphone. Saat ini kita memasuki perubahan pola kerja

yang sangat drastis, yaitu era automatisasi yang dilakukan oleh mesin

38Cragun and Sweetman, Reinvention: Accelerating Results in the Age of Disruption
Austin, (Texas: Greenleaf Book Group Press, 2016), h. 57.
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tanpa memerlukan tenaga manusia dalam proses pengaplikasiannya, serta
munculnya inovasi-inovasi teknologi digital. Hingga perkembangan
teknologi informasi secara radikal turut mengubah struktur kehidupan
masyarakat secara sosiologis. Dampak era disrupsi melahirkan berbagai
jaringan-jaringan sosial yang menjadi katalisator bagi perubahan sosial.
Salah satunya ditandai dengan lahirnya teknologi e-commerce yang
menyebabkan kegiatan-kegiatan komersial dapat dijangkau dengan
mudah di seluruh dunia. Akan tetapi, teknologi informasi yang
menciptakan global village tersebut dimanfaatkan pula sebagai instrumen
kriminal oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab.
Kecanggihan atas perkembangan teknologi informasi dalam dunia digital
berdampak baik terhadap kekacauan sosial maupun terhadap perubahan-
perubahan fundamental pada dunia industri barang dan jasa. Dalam
konteks ini, disrupsi dapat dipahami sebagai gangguan terhadap tata
nilai-nilai sosial, juga peluang inovasi yang menguntungkan dalam dunia
kerja pada sebuah organisasi ataupun lembaga.”
5. Kekurangan dan Kelebihan Disrupsi
a. Kelebihan disrupsi
Kelebihan dari disrupsi adalah sebagai berikut :
1) menjadikan siswa lebih kreatif dalam Pembelajaran berbasis teknologi

dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, seperti

% Tedi Priatna, Disrupsi Mengembangkan Sumber Daya Pendidikan, (Bandung: Pusat
Penelitian dan Penerbitan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019), h. 5.
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penggunaan animasi dalam pembelajaran, media power point, atau
media audio visual.

2) Komunikatif Dengan adanya teknologi pendidikan, komunikasi
menjadi lebih mudah, lebih nyaman dan lebih membantu siswa baik
komunikasi antara pendidik dan peserta didik maupun peserta didik
dengan peserta didik.*

3) Berpikir kritis Pembelajaran berbasis teknologi dapat membangkitkan
semangat peserta didik, sehingga motivasi belajar mereka meningkat.
Jika motivasi mereka meningkat, maka pendidik dapat mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis terhadap suatu masalah. '

4) Kolaboratif Kemampuan yang lain adalah kolaborasi. Untuk melatih
skill ini, guru memiliki berbagai alternatif strategi pembelajaran
berbasis teknologi.*

b. Kekurangan disrupsi

Sisi kekurangan dari teknologi juga berdampak pada turunnya kualitas
interaksi secara tatap muka di kalangan remaja. Penelitian yang dilakukan oleh
Muclis Aziz dan  Nurainiah  menunjukkan bahwa  penggunaan
handphonemenyebabkan remaja kurang peka terhadap lingkungan dan

menurunkan kualitas pertemuan secara langsung.Padahal teknologi harusnya

“% Elian Iwi Afifah, Triyono Triyono, and Yuliati Hotifah, Pengembangan Media Letter
Sharing untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Introvert, Vol. 1, No. 1, 2016,
Journal.um.ac.id

41Agus Santos, Media Literacy Siswa Muslim Surabaya dalam Penggunaan Internet, Vol.
5, No. 1 June 4, 2015, Jurnal Komunikasi Islam

“Hamidy and Purboningsih, Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Online Dalam
Perkuliahan Filsafat Pendidikan Matematika, 2016 https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/p
risma/article/view/21443


https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/p%20risma/article/view/21443
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/p%20risma/article/view/21443
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diciptakan untuk membantu pekerjaan manusia sehingga manusia harusnya
menguasai teknologi agar teknologi dapat berkembang dan bermanfaat dengan

maksimal, bukan malah manusia yang dikuasai oleh teknologi.*’

*3 Muchlis Aziz and Nurainiah Nurainiah, Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap
Interaksi Sosial Remaja Di Desa Dayah Meunara Kecamatan Kuta Makmur Kabupaten Aceh
Utara, Vol. 4, No. Diakses pada tanggal 2 Desember 2018, Jurnal AL-IITIMAIYYAH: Media
Kajian Pengembangan Masyarakat Islam



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis/model eksperimen
kuasi(quasy eksperimen) dengan pre-test-Post test group design. Sampel
penelitian diberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan teknik peer
grouppada kelas eksperimen. Desain penelitiannya menggunakan satu
beberapa kelas sebagai eksperimen dan tidak menggunakan kelas
pembanding (kelas kontrol). Sebelum pemberian perlakuan yaitu penerapan
teknik peer group, terlebih dahulu dilakukan pengujian(fest)yaitu tes awal
(pre-test) dan setelah pembelajaran dilakukan kembali pengujian tes akhir
(post-tes). Melalui pembelajaran teknik peer groupdiharapkan siswa mampu
untuk mengakhiri disrupsi.

Metode eksperimen adalah adanya perlakuan (freatment), dengan
demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan,*dimana dalam
penelitian ini dilakukan untuk mencari data dan mendapatkan hasil
eksperimen dari teknik peer groupuntuk memutuskan Disrupsi atau
diakhirinya dengan mengembangkan pengetahuan teknologi yang ada di

MAN I Bener Meriah dengan menggunakan pendekatan One Group Pre-

44Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., h. 107.
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Test-Post-Test Design yang akan mengkaji penerapan Teknik peer group.
Penelitian ini menggunakan dua variabelyaitu “bimbingan kelompok
menggunakan teknik peer group sebagai variabel bebas (X) dan memutuskan
Disrupsi sebagai variabel terikat (y).
2. Desain Penelitian

Desain ini dapat dirumuskan seperti tersaji pada tabel 1. Desain
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1.Desain Penelitian(One Group Pre-test-Post test Design)
Kelas Tes Awal | Perlakuan | Tes Akhir
Eksperimen O1 X 02

Keterangan :
Ol : Tes Awal (pre-test) kondisi awal saat diberikan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group
X : perlakuan Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik peer
group.
02  :Tes Akhir (post-test) sesudah diberikan bimbingan kelompok
dengan teknik peer group.
Adapun Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Pengukuran Variabel (Pre-test)
Langkah-langkah pengukuran variabel (pre-test) adalah memberikan
perlakuan dalam bentuk skala (angket). Pre-test sebagai langkah awal
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui disrupsi

yang dialami siswa sebelum diberikan perlakuan.
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b. Pemberian Perlakuan
Melakukan pengecekan hasil angket pre-test yang telah diisi siswa,
siswa yang memperoleh nilai parah untuk setiap item maka diberikan
treatment bimbingan kelompok menggunakan Teknik Peer group.
c. Post test
Pembagian Post test dilakukan untuk mengetahui tingkat parah
disrupsi siswa serta memberi penguatan agar adanya perkembangan disrupsi

pada siswa.

B. Lokasi, Populasi dan sampel
1. Lokasi Penelitiandan Sumber Data
penelitian ini diambil dari sekolah MAN I Bener Meriah peneliti
mengambil penelitian disini karena pernah ditugaskan Magang 3 selama
beberapa bulan sehingga peneliti mengetahui terkait hal yang terjadi di
sekolah ini, selain itu peneliti juga telah melihat beberapa dari siswa dimana
kurangnya pengetahuan tentang teknologi saat belajar seperti jarang
menggunakan infokus saat belajar membuat siswa tidak terbiasa belajar
menggunakan infokus dan banyak lagi teknologi lainnya yang jarang
digunakan saat proses belajar mengajar di sekolah MAN I Bener Meriah.
MAN I Bener Meriah pendidikan yang harus mendapat nilai yang
bagus atau yang cukup begitu juga disekolah lain, adanya perkembangan

sikap atau perilaku yang baik. Selain itu siswa juga perlu mengembangkan
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pengetahuannya dalam bidang teknologi apalagi zaman sekarang yang hampir
semua menggunakan teknologi.
2. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, menurut
arikunto populasi adalah subjek penelitian. populasi penelitian dapat
disimpulkan sebagai subjek penelitian yang mengenai dapat diperoleh dari
data permasalahan.

Untuk itu peneliti menggunakan kelas XII MIA sebagai subjek
penelitian berdasarkan dari hasil wawancara, rekomendasi guru serta
observasi di MAN I Bener Meriah. Terdapat 26 siswa terpilih sebagai
kelompok eksperimen.

Tabel 3.2.Populasi penelitian

Kelas Jumlah siswa
XII Laki-laki 14
XII Perempuan 1%
Jumlah 26

3. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII MIA

Bener Meriah yang teridentifikasi memiliki sifat disrupsi yang Parah.
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Adapun langkah-langkah untuk menentukan sampel dalam penelitian
ini, yaitu memberikan pre-test kepada siswa kelas XII MIA yang bertujuan
untuk mengetahui siswa manakah yang mempunyai gangguan disrupsi yang
parah. Sampel penelitian dari 26 pada kelas XII MIA di MAN I Bener Meriah
akan diambil dengan jumlah 9 orang siswa.

Berdasarkan pendapat diatas, maka jelaslah bahwa sampel adalah
wakil yang telah terpilih untuk mewakili populasi. Sampel ini merupakan
cerminan dari populasi yang ada. Pengambilan sampel dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling merupakan
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”’Adapun kriteria
yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:

a. Terdaftar sebagai siswa MAN I Bener Meriah

b. Siswa kelas XII IPA

c. Siswa yang masih aktif bersekolah

d. Mengalami gangguan teknologi (disrupsi) pada siswa

Berdasarkan penjelasan teknik pengambilan sampel yang akan
dilakukan dan karakteristik sampel diatas serta terdapat suatu permasalah
yang ada pada diri siswa itu. Maka peneliti akan mengambil 9 sampel yang

sesuai dengan karakteristik tersebut.

4SSugiy0no, Metode Penelitian... h. 85.
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C. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur penelitian berupa fakta alam maupun sosial yang diamati.*®
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengukur variabel pada suatu penelitian sehingga peneliti mudah melakukan
pengumpulan data.*’ Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Angket (kuesioner).

Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui pemberian daftar
pertanyaan atau pernyataan yang disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan
penelitian. Disini peneliti menggunakan bentuk pernyataan yang diberikan kepada
siswa sebanyak 26 siswa memahami tentang disrupsi yang tentang penelitian yang
diberikan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan angket kepada siswa dengan
menggunakan angket sebagai penguji memutuskan disrupsi pada siswa sebelum
melakukan treatment maupun sudah serta melihat adanya perubahan dan
perkembangan yang terjadi pada siswa yang telah diberikan perlakuan. Pemberian
angket digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi disrupsi siswa agar
siswa bisa lebih nyaman saat belajar tidak ada lagi gangguan yang terjadi pada
siswa seperti siswa lebih memahami pembelajaran dengan menggunakan
teknologi seperti infokus, handphone. Alternatif jawaban, Sangat Setuju (SS),

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Setuju (S).

4GSugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Method, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.
12.

47Muksalmina, ‘Efektivitas Sistem Informasi..., h. 70
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Tabel 3.3.Skor item alternatif jawaban responden

Nomor Item
No item
Favourable | Unfavourable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Jawaban skor positif diberi skor 4, 3, 2, 1 sedangkan jawaban untuk soal
negatif diberikan 1, 2, 3, 4, sesuai dengan arah yang dimaksudkan. Pernyataan-
pernyataan yang diberikan kepada siswa adalah yang sesuai dengan tujuan.

Tabel 3.4.Kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian

Nomor
Variabel | Indikator Butir Pernyataan > Item
+ i
Disrupsi Lebih 1,2,4,5,8,10,11 | 3,6,7,9 25
mudah ,12,13,14,15,1
dan lebih | 6,17,18,19,20,
cepat 21,22,23,24,25
Lebih 27,28,29,30,31 | 26,32,40,4 25
murah dan | ,33,34,35,36,3 | 2,43,44
lebih 7,38,39,41,45,
terjangkau | 46,47,48,49,

Angket ini untuk mengukur Disrupsi yang ada pada siswa yang berisi 50
butir pertanyaan yang terdiri dari beberapa item positif (+) dengan 38 pertanyaan
dan item negatif (-) dengan 12 pertanyaan dari indikator yang bersangkutan

dengan disrupsi.
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1. Uji ValiditasInstrumen

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam
suatu daftar pertanyaan atau pernyataan dalam mendefinisikan suatu
variabel.®® Menurut Sugiyono, bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.* Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang
rendah. Valid berarti instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa
yang harus diukur. Dalam penelitian, validitas yang digunakan adalah
validitas melalui expert judgement. Hasil uji coba dianalisis dengan bantuan
komputer seri program statistik (SPSS 22).

Untuk uji validitas yang berupa angket, dianalisis dengan menggunakan

rumus product moment dari Karl Pearson sebagai berikut:

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi X dan Y
N = Jumlah subjek

>, XY = Jumlah produk dari X dan'Y

> X = Jumlah nilai X

8 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 213.

498ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., h. 56.
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> Y  =Jumlahnilai Y

Data yang telah didapatkan akan di uji validitas dan dianalisis dengan
menggunakan tabel koefisien korelasi. Dasar pengambilan uji validitas ini
dengan membandingkan nilai rpiune dengan ripe. Perbandingan nilai ripe dan
Thiung UNtuk uji validitas adalah sebagai berikut.

Jika nilai Thitung™ Tiabel = Valid

Jika nilai Thitung< Tabel = Tidak Valid

Adapun cara mencari nilai rtabel dengan N=20 pada signifikansi 5%
pada distribusi nilai rtabel statistik. Maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,4438.
Selanjutnya nilai signifikansi (sig.) dapat dilihat sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi < 0,05 = Valid

Jika nilai signifikansi > 0,05 = Tidak Valid

Uji validitas yang akan dilakukan terhadap data instrumen skala likert
dengan 50 item pernyataan tentang disrupsi yang diisi oleh 26 responden.
Setelah di uji validitas, maka telah ditemukan 38 butir pernyataan yang tidak
valid pada siswa dan 12 butir pernyataan yang dinyatakan valid pada siswa
yang telah diuji menggunakan data SPSS. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
tabel 3.5 dan 3.6 dibawah ini:

Tabel 3.5. Hasil uji validitas butir pernyataan

Pertanyaan rhitung Rtabel Validitas
1 0,471 0,4438 Valid
2 0, 0,4438 Tidak Valid
3 0,016 0,4438 Tidak Valid
4 0,598 0,4438 Valid




5 0,785 0,4438 Valid

6 -0,235 0,4438 Tidak Valid
7 -0,005 0,4438 Tidak Valid
8 0,856 0,4438 Valid

9 0,840 0,4438 Valid

10 0,117 0,4438 Tidak Valid
11 0,183 0,4438 Tidak Valid
12 0,507 0,4438 Valid

13 0,781 0,4438 Valid

14 0,617 0,4438 Valid

15 0,522 0,4438 Valid

16 -0,739 0,4438 Valid

17 0,4499 0,4438 Valid

18 0,686 0,4438 Valid

19 0,800 0,4438 Valid

20 0,538 0,4438 Valid

21 0,694 0,4438 Valid

22 0,262 0,4438 Valid

23 0,062 0,4438 Valid

24 0,612 0,4438 Valid

25 0,431 0,4438 Valid

26 -0,651 0,4438 Valid

2/ 0,346 0,4438 Valid

28 -0,621 0,4438 Valid

29 0,560 0,4438 Valid

30 -0,638 0,4438 Valid

31 0,763 0,4438 Valid

32 0,508 0,4438 Valid

33 0,629 0,4438 Valid

34 0,636 0,4438 Valid

50
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35 -0,554 0,4438 Valid
36 0,499 0,4438 Valid
37 0,551 0,4438 Valid
38 -0,04 0,4438 Tidak Valid
39 0,200 0,4438 Tidak Valid
40 0,035 0,4438 Tidak Valid
41 0,119 0,4438 Tidak Valid
42 0,022 0,4438 Tidak Valid
43 0,120 0,4438 Tidak Valid
44 -0,410 0,4438 Valid
45 0,277 0,4438 Tidak Valid
46 -0,440 0,4438 Tidak Valid
47 0,565 0,4438 Valid
48 0,707 0,4438 Valid
49 0,575 0,4438 Valid
50 0,187 0,4438 Tidak Valid

Tabel 3.6. Kesimpulan hasil uji validitas butir pernyataan

Kesimpulan Item Jumlah

1,4,5,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,24,25,26,
VALID 32
27,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,44,47,48,49.

TIDAK
VALID

2,3,6,7,10,11,22,23,38,39,40,4,42,43 44,45 46,50. 18

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara

pengamatan sistematis terhadap hal-hal yang diselidiki. Observasi berarti
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pengamatan secara langsung terhadap gejala yang diteliti. Dalam istilah
pengamatan terkandung makna bahwa dalam melakukan pemahaman
terhadap subjek yang diamati dilakukan dengan menggunakan panca indra
yaitu dengan penglihatan, pendengaran, penciuman, bahkan bila perlu dengan
menggunakan pengecap dan peraba.’® Berdasarkan keterangan diatas maka
dapat kita lihat atau simpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode
observasi di sini adalah suatu cara pengamatan dan juga pencatatan yang
dilakukan secara sistematis dan terencana.

Ada tiga jenis teknik pokok dalam penggunaan metode observasi,
yaitu: observasi partisipan dan observasi non partisipan, observasi sistematik
dan observasi non sistematik, dan observasi eksperimen dan observasi non
eksperimen. Namun dalam hal ini penelitian penulis hanya menggunakan
metode observasi partisipan karena peneliti ikut mengambil bagian secara
penuh dari aktivitas objek yang diteliti. Sasaran observasi peneliti yaitu Siswa
kelas XII MIA di MAN I Bener Meriah. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengamati tentang memutuskan Disrupsi pada siswa. Jenis observasi yang
peneliti gunakan adalah observasi quasi-partisipan yaitu peneliti tidak ikut
secara aktif dalam pengamatan aktivitas subjek. Jadi peneliti terlibat langsung
dalam memberikan bimbingan tetapi saat melihat hasil belajar siswa peneliti

tidak terlibat langsung.

2. Dokumentasi

> Anwar sutoyo, pemahaman individu edisi observasi ,checklist, interviu, kuesioner,
sosiometri, (jakarta,pustaka pelajar,2014). hal.69
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Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang
jumlah seluruh siswa yang mempunyai gangguan Disrupsi yang Parah di
kelas XII MIA di MAN 1 Bener Meriah. Metode dokumentasi bertujuan
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun
dokumen yang dimaksud adalah surat-surat atau bukti-bukti tertulis seperti
dokumentasi yang diperlukan oleh peneliti adalah seperti daftar nama siswa,
jumlah semua kelas yang juga harus diketahui oleh peneliti untuk mengetahui
berapa banyak siswa yang nantinya akan disebarkan untuk angket yang
diberikan dan lainnya pada kelas XII MIA MAN 1 Bener Meriah.

3. Skala

Skala yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah angket. Angket
(self-administeredquestionnaire) merupakan bentuk pengumpulan data
dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri
oleh peserta didik sebagai responden. Responden adalah orang yang
memberikan tanggapan atas jawaban dari pernyataan-pernyataan yang
diajukan kepada siswa.’'Skala likert merupakan skala yang berisi empat
tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statemen atau

pernyataan yang dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan.’®

*Hrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h.85.
>Hadi, Sutrisno, Metodologi research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 19.
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E. Teknik Analisis
1. Analisis Peningkatan Disrupsi Pada Siswa
Analisis peningkatan hasil peningkatan teknologi bertujuan untuk
mengetahui besarnya peningkatan tes dan pengembangan disrupsi setelah
melakukan penerapan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik
peer group. Perhitungan indeks gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan
nilai tes awal dan tes akhir siswa yang telah diteliti. Indeks gain dirumuskan

menurut Meltze sebagai berikut :

Nilai Post test—Nilai Pre test
Nilai Maksimum Ideal—Nilai pre test

N-gain =

2. Uji Normalitas

Uji normalitas data dari hasil tes awal dan tes akhir dilakukan
menggunakan uji Lilifors, dengan kriteria pengujian, tolak H, jika
L(maksimum) <L(Tabel), dan diterima Hy jika L(maksimum) < L(Tabel). Uji
normalitas dimaksud untuk mengetahui distribusi atau sebaran skor data dan
pemahaman konsep mahasiswa berdistribusi normal atau tidak.”
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan penerapan
bimbingan kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi.
Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan uji-t.

Rumusnya sebagai berikut:

>3 Irianto,Statistika Konsep, Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya, ( Jakarta: kencana
Prenada Media Group, 2010), hal. 275.
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Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pre-test dengan post test
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)

> X2d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

d.b = Ditentukan dengan N-171

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini yaitu:
a. apabila thiwune< tuane, maka Hy tidak dapat ditolak
b. apabila thiung™> tanel, maka Hy tidak dapat diterima.
c.

Persentase respon peserta didik dianalisis dengan menggunakan rumus

persentase yaitu:
P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Angket persentase
f = Frekuensi rata-rata aktivitas peserta didik
N = Jumlah aktivitas keseluruhan peserta didik™

54Sugiy0n0, Metode Penelitian...h. 43.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Sekolah

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Bener Meriah pada tanggal 13
Oktober 2021 sampai dengan 16 Oktober 2021. MAN 1 Bener Meriah
beralamat di Jalan Bandara Rembele, Kampung Hakim Tungul Naru,
Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah. Dengan sejumlah siswa di
sekolah tersebut sebanyak 160 orang, jumlah rombel 8 rombel, dan memiliki
43 orang guru.

Tabel 4.1. Deskripsi sekolah MAN 1 Bener Meriah

Gambaran Umum Keterangan
Nama Madrasah MAN 1 Bener Meriah

NPSN 10113745

NSM 131111 az170003

Status Madrasah Negeri

Kecamatan/Kota _
Bukit
(LN)
Kab.-Kota/Negara _
Bener Meriah
(LN
Jalan Bandara Rembele, Kampung Hakim Tungul
Alamat Madrasah _ _
Naru, Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah
Akreditasi A

56



57

2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Bener Meriah
Visi, misi dan tujuan merupakan hal-hal yang wajib dimiliki oleh
sebuah kelompok lembaga maupun organisasi.
a. Visi MAN 1 Bener Meriah
“Mewujudkan Lulusan yang Taat Beragama Islam”
b. Misi MAN 1 Bener Meriah
- Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan Pengajaran.
- Meningkatkan Keterampilan Hidup (Life Skill).
B. Deskripsi Data Memutuskan Disrupsi Pada Siswa

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Bener Meriah untuk memberikan pre-
test yaitu berupa instrumen angket penelitian yang diisi oleh siswa yang
berjumlah 26 siswa sebelum diberikan post-test untuk siswa yang khusus maka
sebelum siswa mengisi angket yang diberikan peneliti maka diberikan terlebih
dahulu layanan klasikal kepada seluruh populasi agar semua siswa XII MIA
mengetahui tentang disrupsi atau ilmu teknologi sebelum melangkah ke tahap
selanjutnya agar siswa bisa memahaminya.

Siswa yang memiliki gangguan Disrupsi yang parah maka akan melakukan
penerapan bimbingan kelompok dengan teknik Peer group dengan sejumlah 9
(sembilan) orang menggunakan teknikpeer groupuntuk meningkatkan dan
mengembangkan teknologi pada siswa.lalu memberikan post—test pada siswa
yang bertujuan untuk mengetahui adanya perkembangan atau peningkatan serta

perubahan dari sebelumnya pada siswa.
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Dapat kita lihat pada tabel 4.2. Skor Rata—Rata siswa pada Penerapan

bimbingan kelompok dengan teknik Peer groupuntuk Memutuskan Disrupsi
Siswa di MAN I Bener Meriah dapat kita lihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2. Nilai Rata-Rata Uji Umum Angket Awal dan Akhir
Berdasarkan Indikator Memutuskan Disrupsi pada Siswa

No | Nama Tes Awal | Tes Akhir | Gain | N-Gain | Kategori
1 siswa 1 43,75 91,25 47,50 0,84 Tinggi
2 siswa 2 73,75 88,75 15,00 0,57 Sedang
3 siswa 3 71,25 86,25 15,00 | 0,52 Sedang
4 siswa 4 77,50 90,00 12,50 0,56 Sedang
5 siswa 5 70,00 85,00 15,00 0,50 Sedang
6 siswa 6 40,00 93,75 53175 | 0,90 Tinggi
7 siswa 7 36,25 91,25 55,00 | 0,86 Tinggi
8 siswa 8 82,50 90,00 7,50 0,43 Sedang
9 siswa 9 72,50 87,50 15,00 | 0,55 Sedang
10 | siswa 10 37,50 92,50 55,00 [ 0,88 Tinggi
11 siswa 11 78,75 83,75 5,00 0,24 Rendah
12 siswa 12 68,75 80,00 11,25 0,36 Sedang
13 | siswa 13 46,25 91,25 45,00 | 0,84 Tinggi
14 siswa 14 80,00 87,50 7,50 0,38 Sedang
15 siswa 15 76,25 87,50 11,25 0,47 Sedang
16 | siswa 16 46,25 90,00 43,75 | 0,81 Tinggi
17 siswa 17 73,75 88,75 15,00 0,57 Sedang
18 siswa 18 67,50 88,75 21,25 0,65 Sedang
19 siswa 19 48,75 93,75 45,00 0,88 Tinggi
20 | siswa 20 71,25 83,75 12,50 | 0,43 Sedang
21 siswa 21 67,50 81,25 13,75 0,42 Sedang
22 | siswa 22 51,25 91,25 40,00 | 0,82 Tinggi
23 | siswa 23 70,00 86,25 16,25 | 0,54 Sedang
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24 | siswa 24 87,50 88,75 1,25 0,10 Rendah
25 siswa 25 45,00 92,50 47,50 0,86 Tinggi
26 siswa 26 68,75 88,75 20,00 0,64 Sedang

Rata-Rata 63,56 88,46 24,90 | 0,68 Sedang

Berdasarkan deskripsi data pada tabel 4.2 menunjukan adanya peningkatan
pada nilai rata-rata uji angket pada setiap indikator umum siswa untuk
memutuskan disrupsi.

Tabel 4.3. Uji Khusus Penerapan Konseling Kelompok dengan Peer
Group pada 9 (Sembilan) Orang

Tes Tes

Ne Nama Awal Akhir Gain | N-Gain | Kategori
1 | siswal 43,75 91,25 47,50 0,84 Tinggi
2 | siswa 6 40,00 93,75 53,75 0,90 Tinggi
3 |siswa7 36,25 91,25 55,00 0,86 Tinggi
4 | siswa 10 37,50 92,50 55,00 0,88 Tinggi
5 |siswal3 46,25 91,25 45,00 0,84 Tinggi
6 | siswa 16 46,25 90,00 43,75 0,81 Tinggi
7 | siswa 19 48,75 93,75 45,00 0,88 Tinggi
8 | siswa 22 5L.26 91,25 40,00 0,82 Tinggi
9 | siswa25 45,00 92,50 47,50 0,86 Tinggi
Rata-Rata 43,89 91,94 48,06 0,86 Tinggi

Deskripsi nilai pada tabel 4.3. tes awal dan tes akhir siswa yang
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan sebanyak 20 butir pernyataan.
Adapun Skor Rata —rata terendah dan tertinggi pada penerapan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi pada Siswa

di Bener Meriah adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4. Skor Rata —Rata Terendah dan Tertinggi pada Penerapan
layanan Bimbingan kelompok dengan Teknik Peer Group
untuk Memutuskan Disrupsi Siswa

No Keterangan Tes Awal Tes Akhir
1 Skor Maksimum 87,50 93,75
2 Skor Minimum 36,25 80
3 Skor Rata-Rata 63,56 88,46
4 Standar Deviasi 15,56 3,58

Berdasarkan deskripsi tabel pada 4.4 dapat dilihat atau telah
menunjukan adanya skor maksimal nilai rata-rata disrupsi pada siswa 87,50
menjadi 93,75 skor terendah 36,25 Nilai menjadi 80.

Rata —Rata Skor Gain dan N-Gain pada Penerapan bimbingan
kelompok untuk Memutuskan Disrupsi Siswa pada siswa MAN I Bener
Meriahadalah tabel 4.5. sebagai berikut:

Tabel 4.5. Rata—Rata Skor Uji Umum Gain dan N-Gain pada
Penerapan bimbingan kelompok dengan Teknik Peer Group
untuk Memutuskan Disrupsi Siswa

Indikator | Tes Awal | Tes Akhir | Gain | N-Gain | Kategori
Disrupsi 63,56 88,46 2490 | 0,60 Sedang

Sedangkan untuk tabel 4.6. rata-rata skor Gain dan N-Gain pada
penerapan bimbingan kelompok menggunakan teknik peer group dengan
jumlah siswa 9 (sembilan) orang untuk meningkatkan pemahaman dan
adanya perkembangan mengenai disrupsi atau teknologi adalah tabel sebagai

berikut:



61

Tabel 4.6. Uji Khusus Gain dan N-Gain 9 (sembilan) Siswa pada
Penerapan bimbingan kelompok dengan Teknik Peer Group
untuk Memutuskan Disrupsi Siswa

Indikator | Tes Awal Tes Akhir Gain | N-Gain Kategori
Disrupsi 42,08 91,94 49,86 0,86 Tinggi

Tabel 4.7. Rata —Rata Skor Uji Umum Gain dan N-Gain pada Setiap
Indikator dengan Penerapan bimbingan Kelompok dengan
Teknik Peer Group untuk Memutuskan Disrupsi

Tes Tes N-Gain
No Indikator Gain Kategori
Awal AKkhir score %
1 | Lebih Cepat 59,42 88,65 29,23 0,72 Tinggi
2 | Lebih Mudah 62,12 88,08 25,96 0,69 Sedang
3 | Lebih Murah 66,92 87,69 20,77 0,63 Sedang
Lebih
4 65,77 89,42 23,65 0,69 Sedang
Terjangkau
Rata-Rata 63,56 88,46 24,90 0,68 Sedang

Sedangkan Rata —Rata Skor tabel 4.8. Gain dan N-Gain pada Setiap
Indikator dengan Penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer
group untuk memutuskan disrupsi pada siswa yang mengalami disrupsi
Sebanyak 9 (Sembilan) Orang di MAN I Bener Meriah:

Tabel 4.8. Rata —Rata Skor Uji Khusus Gain dan N-Gain pada Setiap
Indikator dengan Penerapan bimbingan Kelompok dengan
Teknik Peer Group untuk memutuskan Disrupsi Sebanyak 9

(Sembilan) Orang
Tes Tes N-Gain
No Indikator Awal | Akhir Gain score Kategori
1 | Lebih Cepat 40,56 92,22 51,67 0,87 Tinggi
2 | Lebih Mudah 45,56 91,11 | 45,56 0,84 Tinggi
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3 | Lebih Murah 41,11 92,22 51,11 0,87 Tinggi
Lebih 51,11

4 | Terjangkau 41,11 92,22 0,87 Tinggi
Rata-Rata 42,08 91,94 | 49,86 0,86 Tinggi

C. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah kegiatan segala macam pengolahan terhadap data

atau kombinasi-kombinasi dari berbagai macam pengolahan terhadap data.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas Data pada tabel 4.9. Penerapan bimbingan kelompok

menggunakan teknik peer group untuk Memutuskan Disrupsi pada Siswa di

Bener Meriah. Kegiatan dalam pengolahan data yaitu mengelompokan data,

mentabulasikan, melakukan perhitungan dari data seluruh sampel (responden)

yang diteliti untuk itu perlu data yang baik dan layak. Data yang baik dan

layak digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi normal,

maka terlebih dahulu diuji normalitas.

Tabel 4.9. Uji Normalitas

No | Variabel Uji Normalitas Keterangan
Uji Tes Rata- Sd Taraf
rata Signifikan
1 | Disrupsi | Tes Awal 0,60 15,56 15,88 Normal
88,46 3,58 0,13 Normal
Tes Akhir
L(tabel) o= 0,05 0,16 Terima H
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2. Uji-T

Uji T-Tes Data pada tabel 5.0. Penerapan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group untuk Memutuskan Disrupsi pada Siswa
di Bener Meriah sejumlah 26 siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10. Uji T-Test Data pada Penerapan layanan bimbingan
kelompokdengan Teknik Peer Group untuk Memutuskan
Disrupsi Siswa

Kelas
Eksperimen | Gain xd N-
No| Nama Tes Tes @) ) xd2 Gain Kategori
Awal | Akhir

1 Al 43,75 |91,25 [47,50 |22,60 |510,59 | 0,84 Tinggi
2 A2 73,75 |88,75 |15,00 |-9,90 | 98,09 | 0,57 Sedang
3 A3 71,25 |86,25 |15,00 |-9,90 | 98,09 | 0,52 Sedang
4 A4 77,50 190,00 |12,50 |[-12,40 |153,86 | 0,56 Sedang
5 AS 70,00 {85,00 |15,00 [-9,90 | 98,09 | 0,50 Sedang
6 A6 40,00 |93,75 [53,75 |28,85 |832,10 | 0,90 Tinggi
7 A7 36,25 | 91,25 |55,00 |30,10 |905,78 | 0,86 Tinggi
8 A8 82,50 190,00 | 7,50 |-17,40 |302,89 | 0,43 Sedang
9 A9 72,50 |87,50 |15,00 |-9,90 | 98,09 | 0,55 Sedang
10 Al0 37,50 |92,50 |55,00 |30,10 |905,78 | 0,88 Tinggi
11 All 78,75 | 83,75 | 5,00 [-19,90 |396,16 | 0,24 Rendah
12 Al2 68,75 180,00 |11,25 |[-13,65 |186,43 | 0,36 Sedang
13 Al3 46,25 |91,25 45,00 |20,10 |403,86 | 0,84 Tinggi
14 Al4 80,00 |87,50 | 7,50 |-17,40 |302,89 | 0,38 Sedang
15 AlS 76,25 | 87,50 | 11,25 |[-13,65 |186,43 | 0,47 Sedang
16 Al6 46,25 190,00 [43,75 |18,85 |355,18 | 0,81 Tinggi
17 Al7 73,75 |88,75 |15,00 |-9,90 | 98,09 | 0,57 Sedang
18 Al8 67,50 |88,75 |21,25 |-3,65 | 13,35 | 0,65 Sedang
19 Al9 48,75 (93,75 45,00 |20,10 (403,86 | 0,88 Tinggi




64

20 A20 71,25 {83,775 12,50 |-12,40 |153,86 | 0,43 Sedang
21 A21 67,50 |81,25 | 13,75 |-11,15 |124,41 | 0,42 Sedang
22 A22 51,25 191,25 40,00 |15,10 |227,89 | 0,82 Tinggi
23 A23 70,00 |86,25 |16,25 |-8,65 | 74,89 | 0,54 Sedang
24 A24 87,50 |88,75 | 1,25 |[-23,65 |559,50 | 0,10 Rendah
25 A25 45,00 (92,50 (47,50 |22,60 [510,59 | 0,86 Tinggi
26 A26 68,75 | 88,75 120,00 |-490 | 24,05 | 0,64 Sedang
1652,5 (2300,0
Jumlah Total 0 0 647,50 | 0,00 [8024,76 |15,63
Rata-Rata | 63,56 |88,46 (24,90 | 0,00 |308,64 | 0,60 Sedang

Tabel 4.11. Uji-t Kelas Eksperimen Tes Awal dan Tes Akhir Memutuskan
Disrupsi dengan Konseling Kelompok dengan Teknik Peer

Group
Keterangan
Md = 24,90
\/g rata-rata x2d = 3,51
(N(N-1))
t (Hitung) - 17,0877 ;;rnegrima Iggr:ft? T"la;jl a};_f/a
T (Tabel) = 2,060 perubahan pemberian

bimbingan Kelompok dengan
teknik Peer group untuk
Memutuskan Disrupsi Pada
siswa.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Disrupsi Siswa Kelas XII MIA MAN I Bener Meriah

Berdasarkan tabel 4.2. menunjukan terjadinya peningkatan pada

indikator disrupsi dari 63,56 menjadi 88,46 dengan gain 24,90 dan N-Gain
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0,60 masuk dalam kategori “sedang”. Peningkatan ini terjadi karena peneliti
memberikan penguatan menjelaskan pengertian disrupsi secara umum kepada
peserta didik secara klasikal sehingga kebanyakan dari mereka memahami
tentang disrupsi, namun ada beberapa peserta didik dengan sebanyak 9 orang
siswa diantara 26 siswa di MAN I Bener Meriah dimana peserta didik
tersebut belum memahami dan khawatir dengan disrupsi. oleh karena itu
mereka perlu perlakuan khusus yaitu dengan menerapkan perlakuan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik peer group.

Berdasarkan tabel 4.7. penerapan bimbingan kelompok dengan teknik
peer group dengan 9 jumlah siswa, mampu meningkatkan indikator disrupsi
dimana menunjukan terjadinya peningkatan pada indikator disrupsi dari 42.08
menjadi 91.94 dengan gain 49.86 dan N-Gain 0,86 menjadi dalam
kategori“Tinggi”. Kenaikan skor pada setiap indikator disrupsi lebih cepat,
lebih murah, lebih mudah, dan lebih terjangkau dengan efisien. Dikarenakan
oleh pemberian penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer
groupyaitutreatmen pertama yang mampu memberikan penguatan penjelasan
tentang manfaat teknologi bagi siswa. Sehingga adanya perubahan dalam diri
siswa.

Hasil yang diperoleh dari penyebaran angket disrupsi, dimana sampel
yang menunjukkan tingkat yang parah terhadap gangguan dalam teknologi
atau disebut dengan disrupsi akan diberikan penerapan bimbingan kelompok

menggunakan teknik peer group. Dan ada juga siswa yang mengetahui ilmu
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pengetahuan tentang teknologi sehingga memiliki tingkat gangguan teknologi
yang ringan.

Lebih lanjut bahwa siswa tidak perlu cemas dengan kehadiran ilmu
teknologi di lingkungan sekolah, tapi justru bermanfaat bagi siswa saat proses
pembelajaran dimana memudahkan siswa dalam pembelajaran. Misalnya
mudah mengakses bahan pelajaran, mudah mengupload tugas sekolah dan
mudah berkomunikasi menggunakan WA(whatsapp) dengan teman yang
berjarak jauh, menggunakan Telegram, email e-learning, terutama pada masa
pandemi covid-19 saat ini yang belum tau kapan berakhirnya.

Kemudian ada yang lebih cepat dimana siswa dapat mengakses mata
pelajaran dari google tugas yang diberikan guru siswa dapat mengerjakan
dengan mandiri. Serta siswa dapat lebih cepat mendapatkan informasi-
informasi mengenai pelajaran dengan ilmu teknologi seperti adanya aplikasi-
aplikasi yang terdapat dalam handphone dapat membantu proses belajar
siswa. Dan lebih murah seperti buku yang diperlukan bisa dilihat di google
book siswa tidak perlu harus membeli buku dan melihat jawaban di internet
dengan kuota yang yang bisa dijangkau. Kemudian seperti mengerjakan
tugas, mengirim tugas, informasi apapun yang diberikan dapat dengan mudah
menggunakan handphone.

Dimana dapat kita simpulkan juga dalam lembar proses dimana siswa
dapat mengetahui manfaat-manfaat dari internet, penggunaan dari internet
yang dapat membantu siswa dengan mudah mengakses maupun mendapatkan

informasi mengenai pembelajaran lebih cepat mengerjakan tugas yang
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diberikan guru. Serta banyak hal lagi yang dapat membantu siswa dalam ilmu
teknologi.

Secara akademik dan terminologis, disruption itu bukan sekedar
fenomena hari ini (today), melainkan fenomena "hari esok" (the future) yang
dibawa oleh para pembaharu ke saat ini, hari ini (the present). Disruption
sesungguhnya telah terjadi secara meluas, yang telah menjelajah pada domain
pemerintahan, ekonomi, hukum, politik, sampai penataan kota, konstruksi,
pelayanan kesehatan, pendidikan, kompetisi bisnis dan juga hubungan-
hubungan sosial. Di era disrupsi kita harus mempunyai pilihan, membentuk
ulang (reshape) atau menciptakan yang baru (create). Jika kita memutuskan
untuk reshape, maka kita bisa melakukan inovasi dari apa yang sudah
dimiliki. Sedangkan jika ingin membuat yang baru, kita harus berani
memiliki inovasi yang sesuai kebutuhan.

Disrupsi mendorong terjadinya digitalisasi sistem pendidikan.
Kegiatan belajar-mengajar akan berubah total. Ruang kelas mengalami
evolusi dengan pola pembelajaran digital yang memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih kreatif, partisipatif, beragam, dan menyeluruh.>

Pembelajaran yang dilakukan dengan teknologi juga menimbulkan
kecemasan dan tekanan pada siswa. Kecemasan tersebut muncul akibat
adanya siswa yang kurang memahami dengan metode teknologi seperti harus
menggunakan handphone saat mengumpulkan tugas atau mengerjakan tugas

seperti membuat video dan ada juga siswa yang menyalahgunakan

stayan lasmawan, era disrupsi dan implikasinya bagi reposisi makna dan praktek
pendidikan, (singaraja bali: universitas pendidikan ganesha), h. 64.
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handphone dengan bermain game online, dan banyak lagi kecemasan-
kecemasan yang dialami siswa seperti belajar jarang menggunakan infokus
membuat siswa menjadi kesulitan memahami pembelajaran dan hal lainnya
yang berkaitan dengan teknologi. Berbagai upaya dilakukan oleh siswa
seperti belajar bersama teman-teman, menyemangati diri berdoa dan berusa
untuk memahami materi yang diberikan dengan ilmu teknologi karena
semakin ke depan teknologi akan lebih maju dan berkembang lagi sehingga
siswa harus dapat mempersiapkan mulai dari sekarang. Dan melakukan
aktivitas lainnya untuk menurunkan kecemasan seperti berolah raga dan
aktivitas lainnya.

Peneliti ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi dalam
menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik peer group untuk
memutuskan disrupsi artinya disini mengakhiri siswa yang tidak bisa dalam
hal ilmu teknologi. Sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif dan
kreatif yang memudahkan siswa.

2. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Peer
groupuntuk Memutuskan Disrupsi Pada Siswa MAN I Bener Meriah

Setelah melakukan penelitian peneliti menemukan beberapa masalah
gangguan teknologi atau disebut dengan disrupsi pada siswa, dimana
dilakukan penerapannya dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok

dengan beberapa tahap seperti:

Ada empat tahap kegiatan yang perlu dilalui dalam kegiatan

bimbingan kelompok yaitu:
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a. Tahap pembentukan, yaitu tahapan  untuk membentuk jumlah
individu menjadi satu kelompok.

b. Tahap peralihan, yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian
tujuan kelompok

c. Tahap kegiatan, tahapan “kegiatan inti” untuk membahas topik-topik
tertentu; dan

d. Tahap pengakhiran, yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali
apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta
merencanakan kegiatan selanju‘[nya.56

Peneliti juga menggunakan teknik peer group dengan beberapa faktor
seperti kelompok teman sebaya dengan alasan banyak memiliki kesamaan,
nyaman, berdasarkan manfaat dan kerugian seperti enak untuk dijadikan
tempat curhat adalah faktor terbesar yang melatar belakangi terbentuknya
kelompok teman sebaya. Remaja cenderung banyak menghabiskan waktu
bersama kelompok teman sebaya sehingga akan membentuk kelompok yang
nyaman sesuai dengan yang dikehendaki.’’Faktor lain yang menjadi
pertimbangan dalam pembentukan kelompok teman sebaya adalah karakter
atau kepribadian. Remaja cenderung memilih anggota kelompok teman
sebaya yang memiliki karakter atau kepribadian yang positif seperti baik hati,

pengertian, setia dalam persahabatan, saling membantu, tidak menjerumuskan

*®Pratitno, Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004) , h. 20.

>’ Hurlock, E. B.Psikologi perkembangan Suatu pendekatan sepanjang rentang
kehidupan, (Jakarta: Erlangga,2004), h. 34.
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pada hal-hal yang buruk. Remaja yang memiliki kepribadian positif lebih
mudah untuk diterima di dalam kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengambil uji hipotesis
menggunakan pembagian angket untuk melihat apakah layanan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi dapat
diterapkan pada kelas XII MIA di MAN I Bener Meriah berpengaruh. Dari
hasil pembagian angket peneliti menggunakan SPSS untuk mengolah data
validitas. Sedangkan pengolahan lainnya seperti uji normalitas, ujiN-Gain dan

uji-t nya disini peneliti menggunakan Excell.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti lakukan penerapan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik peer group untuk memutuskan disrupsi siswa di MAN I
Bener Meriah dapat disimpulkan bahwa :

1. Disrupsi yang dialami siswa MAN I Bener Meriah adalah rata-rata
memiliki tingkat yang parah hal in1 dibuktikan dengan pengujian pre-test
sebanyak 26 siswa yang diberikan layanan klasikal, namun ada sejumlah 9
( sembilan) orang khusus orang yang yang memiliki kategori yang parah
yang akan diberikan penerapan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik peer group.

2. Setelah melakukan penerapan bimbingan kelompok dengan teknik peer
group pada sampel 9 (sembilan) siswa sehingga skor rata-rata nilainya
post-test nya sudah berada pada tingkat yang ringan atau bisa dikatakan
dengan nilai yang lebih tinggi dari yang sebelumnya.

3. Penerapan bimbingan kelompok dengan teknik peer group berpengaruh
terhadap peningkatan teknologi atau disebut dengan disrupsi, diperoleh
nilai t(hitung) yaitu 7,0877. Nilai t(tabel) =2,060 sebagai kesimpulan
terdapat perbedaan antara tes awal dan tes akhir pada kedua variabel

tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan di atas, peneliti ingin
memberikan beberapa saran yaitu:

1. Diharapkan kepada siswa lebih agar lebih mengembangkan lagi teknologi
atau disebut dengan disrupsi apalagi kita berada pada zaman era dimana
hampir semua serba teknologi serba canggih, sehingga siswa bisa lebih
maju dan lebih berkembang dalam pendidikan.

2. Bagi guru bimbingan dan konseling agar lebih kreatif lagi untuk
memberikan bimbingan kepada siswa, agar siswa lebih memahami apa
dan lebih berkembang dalam memahami ilmu teknologi. Dan banyaknya
berbagai metode dan layanan bimbingan kelompok yang diberikan kepada
siswa MAN I Bener Meriah.

3. Untuk peneliti, sebaiknya antara peneliti dan guru-guru saling bekerja
sama lebih baik lagi agar proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lebih mudah lagi dilakukan serta untuk peneliti agar dapat memperluas

pengetahuan dan pengalaman untuk siswa.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
]I syeildh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : DG51- 7557321, Email : vin@ar-raniy.ac.id
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Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepala Sekolah MAN I Bener Meriah

Assalamu’alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan

bahwa:

Nama/NIM : MAISYARAH [ 170213096
Semester/[urusan : IX / Bimbingan Konseling
Alamat sekarang : Darussalam Banda Aceil
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Banda Aceh. 08 Oktober 2021
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Lampiran 5. Angket Distrupsi

ANGKET DISRUPSI
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MEMUTUSKAN DISRUPSI

—_

Tulislah identitas diri dengan lengkap pada lembar jawaban
Bacalah setiap peryataan di bawah ini dengan cermat. Setiap

peryataan dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan jawaban : sangat
sesuai (SS), Sesuai (S) , Kurang Sesuai (KS), Sangat Kurang Sesuia

(SKS).
v’ Sangat sesuai

Peryataan tersebut benar-benar sangat sesuai dengan keadaan

diri anda
v" Sesuai

Pertayaan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda

v Kurang Sesuai

Peryataan tersebut kurang sesuai dengan keadaan diri

andaanda
v’ Sangat kurang sesuai

Peryataan tersebut benar-benar kurang sesuai dengan keadaan

diri anda

. Jawablah peryataan dengan sejujur-jujurnya, karena tidak ada
jawaban yang dinilai benar atau salah dalam skla ini. Jawaban yang
benar adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan anda yang

sebenarnya.

4. Perhatikan petunjuk pengisian
5. Selamat menegerjakan.

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda cek atau centang (V) pada kolom pilihan jawaban yang

sesuai dengan keadaan diri anda.

Contoh :
No Peryataan SS | S| KS | SKS
1. | Saya dengan mudah mendapatkan tugas N
jawaban di internet

Apabila anda ingin menganti jawaban tersebut, berilah tanda silang (X)

pada jawaban yang dicentang (V) pada jawaban anda dengan cara sebagai berikut :

No

Peryataan

SS

S

KS

SKS

1.

Kecanduan game online membuat saya tidak
pernah belajar dirumah

\/




Skala memutuskan Disrupsi
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saya menambah wawasan
belajar yang luas

Indikator Peryataan Pilihan
SS S KS SKS
Lebih | 1. handphone sangat
mudah meringankan saya belajar
dan lebih dengan internet
cepat | 2. handphone memudahkan

Saya mengalami kesulitan
pada saat mengakses
materi pembelajaran.

handphone memudahkan
saya menambah wawasan
belajar yang luas

Saya mengalami kesulitan
pada saat mengakses
materi pembelajaran.

Prestasi akedmik saya
menjadi rendah akibat
disrupsi seperti
kecanduann game online

Saya mengalami kesulitan
belajar menggunakan
infokus

Penggunaan whatsaap
dapat melancarkan media
komunikasi untuk belajar

9.

Penggunaan internet
memudahkan saya belajar

10.

Saya sangat cepat
mendapatkan tugas
jawaban dengan internet

|

Saya menggunakan email
untuk mrngirim tugas

12.

Prestasi akedmik saya
menjadi rendah akibat
disrupsi seperti
kecanduann game online

13.

Dengan melalui media
infokus saya kesulitan
memahami materi
pelajaran
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14

Saya bisa menghemat
waktu saat mengerjakan
tugas dengan internet

15.

Pengaruh internet
membuat saya malas
mengerjakan tugas belajar

16.

Saya cepat mendapatkan
solusi pembelajaran di
internet

17.

Saya malas belajar
dengan adanya game
online

18.

Kecanduan game online
membuat saya tidak bisa
fokus saat belajar

19.

Akses penggunaan
internet yang lebih
menarik daripada belajar

20.

Saya mendapatkan
banyak informasi belajar
dari internet

21

. Dengan jarak jauh saya

tetap bisa berkomunikasi
menggunakan gadzet
tentang pelajaran dengan
teman-teman

22.

Dengan e-book
memudahkan saya
mencari referensi tentang
pembelajaran

23.

Saya sangat cepat
memahami pembelajaran
melalui internet

24.

Untuk mendapatkan
sumber buku belajar saya
sering mengakses e-
Books atau eLibrary di
internet

25.

Dengan adanya
penggunaan internet saya
tidak perlu lagi membeli
buku
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Lebih
Terjangk
au dan
lebih
murah

26.

Saya ingin meningkatkan
pengetahuan belajar
dengan kualitas
handphone yang murah

27.

Akibat penggunaan
internet dengan kuota
yang murah membuat
saya malas belajar

28.

Sekolah memiliki fasilitas
internet yang dapat
digunakan siswa untuk
belajar

28,

Saya tidak banyak
mengelurkan biaya
belajar dengan
menggunakan internet

30.

Penggunaan internet
sangat mudah dijangkau
untuk belajar

.

Saya dapat menggunakan
aplikasi untuk belajar
digadzet

32

Saya kesulitan
menggunakan internet
saat belajar

33.

Sistem pembelajaran yang
mudah dijangkau
menggunakan internet

34.

dengan e-book saya tidak
perlu membeli buku untuk
belajar

35.

Saya menggunakan
teknologi informasi untuk
berdiskusi dengan teman
tentang suatu materi
belajar.

36.

Saya merasa pengetahuan
saya bertambah setelah
membaca berbagai
informasi dari internet

37.

Dengan adanya teknologi
informasi saya bisa
membaca artikel yang
terkait dengan pelajaran
sekolah.
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38.

Dengan membaca artikel
di internet melalui
teknologi informasi, saya
bisa melengkapi materi
pelajaran yang diberikan
oleh guru.

39.

Dengan adanya teknologi
informasi, saya bisa
mencari buku pelajaran
yang belum ada di
perpustakaan.

40.

Saya menggunakan
teknologi informasi untuk
facebook dan game
online.

41.

Setiap mengalami
kesulitan dalam mata
pelajaran kimia saya akan
mencari jawaban melalui
TL

42.

Kecanduan game online
membuat saya tidak bisa
fokus saat belajar.

43.

Akses penggunaan
internet yang lebih
menarik daripada belajar

44.

Kecanduan game online
membuat saya menunda-
nunda tugas belajar

45.

Dengan jarak jauh saya
tetap bisa berkomunikasi
menggunakan gadzet
tentang pelajaran dengan
teman-teman

46.

dengan penggunaan
internet saya hanya
mengeluarkan sedikit
biaya untuk belajar

47.

saya tidak perlu
mengeluarkan biaya saat
mengerjakan tugas di
internet daripada membeli
buku

48.

Saya ingin meningkatkan
pengetahuan belajar
dengan kualitas
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handphone yang murah

49.

Akibat penggunaan
internet dengan kuota
yang murah membuat
saya malas belajar

50.

Sekolah memiliki fasilitas
internet yang dapat
digunakan siswa untuk
belajar




SKOR ANGKET MEMUTUSKAN DISRUPSI

TABEL PENGUJIAN ANGKET AWAL MEMUTUSKAN DISRUPSI SISWA
|

NOMOR SOAL NOMOR SOAL NOMOR SOAL NOMOR SOAL
Skor
1 2 3 a 5 6 7 8 9 10 1 1z 13 14 15 16 17 18 19 20 Total

No |NAMA Indikator 1 SKOR | NILAI Indikator 2 SKOR NILAI Indikator 3 SKOR NILAI Indikator 4 SKOR NILAI
1 0 10 50 8 40 7 3 s 43,75
2 |siswaz 2 3 3 3 2 13 &5 2 4 4 3 2 15 75 2 7] 3 3 4 14 70 4 3 B 4 4 7 B 25 LR
3 |siswa3 3 3 Z 2 2 12 60 3 3 ) 4 3 7 B 7 z 3 4 5 14 70 2 3 3 2 ) 1 7 285 715
4 |siswas 3 3 3 2 3 bE] &5 7 3 ] £l 3 i3 B0 3 ] ] 7 7 15 75 3 ] 3 [ Z 18 W | 3o | 775 |
5 |siswas 3 2 ] 3 3 13 &5 7 B 1 3 3 1 60 H 4 ) 4 3 17 £5 2 3 ) 3 2 i 70 280 70
3 7 35 7 35 8 0 160 40
7 7 E 7 % 0 E7 @ [ %5 |
8 16 16 £ ] E3 330 825
9 15 i 7 13 & 290 725
10 [l %5 6 3 150 375
11 13 E 18 E] 315 7B
12 iV &0 18 £ 5 58,75
13 [ 8 @ 5 =,
14 18 £ 320 L
15 16 80 05 | 765 |
16 ] 3 185 55,5
17 15 7 | 25 73,75
18 16 80 0 675
19 ] 3 15 L)
20 13 & 285 715
n 15 7 0 5
22 3 45 205 515
23 1 n 280 70
24 15 7 350 875
25 10 50 180 a5
26 70 15 7 775 68,75

| | i | 309] 59,42 | il | 1 32§| 52,12 | i | 346] 66,54 | [ | 3| 6577 | 35385 6346

NOMOR SOAL NOMOR SOAL NOMOR SOAL NOMOR SOAL
Skor =
1 ;] 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Toi | Bori=fa
No |[NAmA Ingikator 1 SKOR | NILAI Indikator 2 SKOR Indikator 3 NILAI Ingikator 4 SKOR | NILAI
1 10 50 0 40 7 35 175 375
2 7 35 7 50 ] 2 160 @0
3 7 35 7 35 ] 20 5 36,5
4 8 40 B 35 6 0 150 375
5 [l a0 11 S0 f] 0 185 6,75
& B 40 1 [ ] 5 185 2525
7 8 40 10 60 9 45 195 48,75
8 10 50 10 60 ] & 205 5135
9 7 35 7 60 10 50 180 a5
73 40,56 82 45,33 74 4111 | 1755 43.89




SKOR ANGKET MEMUTUSKAN DISRUPSI

TABEL PENGUJIAN AKHIR MEMUTUSKAN DISRUPSI SISWA

NOMOR SOAL NOMOR SOAL NOMOR SOAL NOMOR SOAL
1 2 3 4 5 3 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Total | Skor Ratz-Rata
No [NAMA NILAI SKOR NILAI _
T [rewat 50 B 50 I
2 |sswaz 4 3 4 3 2 16 El 4 4 4 3 4 13 55 3 4 3 3 4 7 3 4 3 4 4 4 13 35 355 BB
3 |siwa3 3 3 3 3 4 7 B 3 3 4 4 3 17 5 4 4 3 4 g 18 £ 3 3 3 a a 17 5 345 X
4 |siwas 3 3 z 3 4 [ B [ 3 4 4 E & 50 3 3 4 q 0 e £ 3 z 3 4 3 18 30 360 %]
5 |siswas 3 4 & 3 3 5] B 4 3 4 3 3 17 5 2 0 a 4 3 7 S O 3 5 3 3 17 B5 350 S
& |siwas 0 20 100 375 53,75
7 |siwaz ES 18 50 365 SiE |
g |siwag B 13 55 360 50
9 |siswad 20 16 80 350 875
10 [sewa0 ES 13 55 370 w5 |
1 |siwat1 El 1 50 ES
2 |siswa 2 7 1 50 320 50
13 |siswa13 ES i 50 %5 | 515 |
1 |siswa14 20 18 30 350 75
15 |siswa 15 [3 18 90 350 87,5
6 |siwais 0 18 50 360 E
17 |sswa1r 3 17 B 355 [ ssn |
18 |siswa 18 0 18 50 355 B8, 75
19 |siswa 19 5 18 30 375
20 |siswa 20 El 17 (5 S B35
21 |sswaz =0 17 BS 325 e ]
2 |siwan 20 13 35 365 31,25
23 |siswa23 30 18 30 345 25
2 |siwaze 16 80 355 w8 TS
25 |siswa 25 18 30 370 2,5
% |siowa 26 & 50 355 8,75
83,42 353,85 88,46
NOMOR SOAL NOMOR SOAL NOMOR SOAL NOMOR SOAL
1 F] 3 1 5 | SKOR | ] 12 13 14 18 NILAT | Skor Total | Skor RatzRata
No NAMA Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
1 1B 50 365 E |
2 18 100 315
3 15 50 365 — o5 |
4 [ 55 370 £
5 15 50 365 5135
& 1E 50 360 50 |
i i 50 375 55,75
E 18 55 365 512
El 18 50 T 52,5
166 9222 367,78 51,94
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N 200 20 20| 2| 20| 20 20 20f 20| 20| 20/ 20| 2 20 200 20| 22 20 20| 20 2] 20 20 20 20
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N 2| 20 20| x| 20 v 20| 20| 20/ 20| 20| 2| » 20 20 20| . 20 20| 2 2] x| 20| 20| 2
poats Pearson | 15| 2| <189 ae” 1|-459| -300| 6o7‘| 613°| -238] 224| 222| s45'| esg| asz|-e65%| s48| s15| s54| s52| 6107 .161) -220| s25| .aae
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N 2| 20 20| 2| 20| 20] 20f 20| 200 20 20| 22| 22 20 20| 2| 22 200 20 2] 2f 22 20/ 2 2
poal? - Pearson | 10| 3| ose| -200| -309| 53|  1|-sez{<t14| 330] -ss2| -oeo| -osa| -a0s| 122|219 -asz| -1tof -te7| -t3s| -27s| am| asr| -2e3] 130
fﬂf;f‘ 44 80| 07| 88| 011 om0 634 1ss| 12| 73| 724| 1e1| st0| 354| 028| .64a| 05| sse| 241 .1as] os2| 02| s60f
N 0 20 20| 22 20 20 20/ 20| 20f 2] 20| | 2| 2| 20 2] 2 20 =20 20 2 2 2 2] 2
ol Fearson | a22| o -161] .aoo| 6or| -2mef-s2| 1| sec?| -ase| 16| 3e| ase| sov| 12| -ase| sas| 41| ses| ms| eoo”| seo| -am2f se0| 75
o e 498 01| o001 218] 010 07| 1200 oes| .109| .0%| .001| o71| 45| 02| 069 13| 04| oos| 006 ,152| 008 08
N 20| 20 20| 22| 200 20| 20/ 20| 20 2 20| 2| 2| 20| 20 20| x| =2 20 20 =22 2 2 20 2
poald  Pearson | yor| sl -225| 388 g1a*| 01| -r1a| seo| 1| -336] 334 aw| arv| aso| s25| -270| ase| .mea| el 03| ass| Loas| -a2s| a7| 20
e 340| 00| o004 671| 34| 007 47| 51| 23| o0m| 032 oe2| 250 042 .0es| 00| 95| 00| .s3%| oe1| 04| 170
N | 20 20| | 20 20| 20 20| 20 20 2| . | 20| 20 2| | 20 20 20 2 2 2| 20 2
PomIE E?N';';on 055] 3| 332| -108| -238 338] 330| - 350] - 336 1| -s62"| -088| -038| -320| -300| -025| -aea’| -o077| -338| -103] -310| -105| ase| -112] -200
2?;3 819 153|403 313 14a| ass| 120| w7 ot 774| em| .1s6| 85| s@6| om| 7a6| 45| a1a] 71| es| s0| 638 200
N 200 20 20| 2| 20| 20 20 20f 200 20| 20 20| 2 20 20 20| 2 20 20| 20 2] 2 2] 20 2
= el 009 2 -os1| | 226|107 -ss2| ate| 33| -s@| 4| 3m| 22| asa| 27| 71| s 00| 01| avs| 23| 2t6[ -sax| 31| 3ee
z“i’eg' Ee) 734| 12| 343 04| o12| oss| 151 010 ooo| es| .o31| se4| a7o| om| 72| 95| e19] 26| 30| 13| se1| o83
N 200 200 200 x| 20| 200 20f 20 20| 2| 200 o] | 2 2 20| 2 2] 20| 200 2] 2 2] 2] 2
poatt2  Peason | 31| s -108| 103| 222 132| -0s0| se| 57| -oes| @8] 1| 7o' 2s| 92| -220| 3| .ter| a0 aes| a3er| 419| 20| ms0| e
z‘l‘eﬂ‘f' an 649 66s| 34| s78| 738| 108| 23| 774l 0e0) oo0| 26 418 51| 72| 419) 004 p03s| 34| 0es| 332 e3| 03]
N 200 200 20| x| 20| 2 2 20/ 2 2| 20/ 2| x| 2 2 20| =2 2 2] 2 2 2 20 20 2
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
a.Cannot be computed because at least one of the variables is constant
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446 421| 265| o092 ,1e6| oes| 278 510| 541 425| ,262| 47| o062| 8es| 17| e32| 188 523| 854 24| 026 B89| 42| 43| ee4 490
20| 20/ 20| 20 =20 =20 20/ 20| =20/ 22| =20 20 20 20| 2 20| 20 20 20| 20 2| 20 20 2 20 20}
-331| 207 -s91”| 385| -570°| 679°| .207| 07| .493'| -475°| s572°| 5727| -256 165 -043| -020| -404 038 -365| ,338| -485°| 327 .4s58’| 117| -026 7507]
.154| 204| 006| 094 ,009| 001 083 189 027| ,034| ,008) 008 276| 487| 857 905 077 B73| ,114| 145] 030| ,159| 042 62| 912 ,000]
20/ 200 20/ 20 =2 =20 20 20 20 20f 2 2| 2 2| 22 2 2/ 2 2| 2 20 2/ 2 2 =2 20}
-201| 88| -366| 204 -281( 448'| 445 34| 347| -300| ,352| 362 -243| 08s| -084| -151| .451| -024| -1e9| 251 -365( 3s6| 280 146| -139 620"
213 22| 13| 388 ,231| 048 o49| 572| 134 e8| 28| 17| 302| 723| 70| ,525| o046 @20 425 286 14| ,123| 232| 538 S50 004
20| 200 20 20| 2 20 20 20 2] 20| 20 2 2 20| 2f 2 2/ 2 2 2 2 2 2 2 2 20}
-012| -233| 226| -050 ,047( -174f -002| 101 -112) ,049| -098| -165 144/ ,149| 255 -oBs| 283| -070| 061 -140| 212| 2314| -215| ,186| 081 -,|11
.060| 23| 339| 834 .8a2| 64| 01| 671) 63| .830| 82| aes| 545 50| 278 73| 226) 769 .7e8| .55 .39 .77 362 43| 735 62
20 20 20 20 20 20 20 20| 20/ 20 20 20/ 20| 20 2 20| 20| 20 2 20| 20 20| 20| 20} 20| 20}
-306| 655°| -428| 226\ -263| ,302| 414 96| 253| -055| ,118| 250 -059| -185| -a00'| -198] -o0s0| -035| -1%a| o081 -128] 035( 285 -049| -426 283
19| 002 oeo| 337 .262| 87| .o7o| 07| 281 88| 618 271| soa| 43¢ 028 .402| 737 883| 400 736| 591 B84l 222| 83| 061 227
20 20 20 20 20 20! 20 20| 20 20 20 20| 20 20 2 20| 20 20| 2 20| 20 20| 20| 20| 20 20}
-382| 405°| -sa1| 4es| -3%8| .64 e717| seg”| 418) 000f ,242| -042| 195 -175| -118 082 154 -211| -32| 0s6| -251| 245 323 03| -276 635"
097 27| 014| o039 .21 15| oot oos] 067 1000 ,%03| @eo| 410| 460 .622| ,732| 518 373| 166 814| ,286| 208 165 88| 239 003]
20/ =200 20 20 =20 20 20 20 200 22| 20| 2 .20 2| = 20 2 2f 2 2f 20 2/ 2 2 2 20}
-529'| 543'| -684”| .487'| -584"| 547'| 5707| 6747 .578”| -445’| 432| 70| 180) 477| ,047| 0,000{ 041| -250f -482°| 036 -2092| 07| 579" .275| -123| 839"
016 013| oo1| o030 ,007| ,013f 08| o001 o008 .049| ,057| 475 448| 456 844 1,000 Bes| 287| 031 e8| 211 88| 07| 240 604 000)
20| 200 20 20 =2 2| 20| 2 20 20| 2 2f 20 2| 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20}
-508'| 527'| -592"| 218 -815°| 602°| 472| .4o5| .4e6'| -404| 218 311| -018| ,027| -oes| o000 -147 -065| -414| 427| -196| J386| 428 212 075 675"
022 017| 06| 355/ 000 05| 036 027) o038 077| ,355| a182| @39| @11| o8| 1,000 535\ 86| 070 061 ,407| 093 ps8| 37| 754 001
20| 20 20| 20 20 20/ 20f 20 20 20/ 20 200 20 20| 22 2| 2 200 22| 20 2| 20 20 22f 20 20}
-267| 214| -310| 332 -386| .270| .260| .288| 209( -362| 154 ©083| -114| 288| -160| -218| -338| -213| -404| 432| -281 15| s35| 109 134 465
255 35| .183| 153 ,0e3| 50| 268 219) 377 17| s7| 728 633) 219f ,s00| 356 146 367| 07| .0s7| 29| 629 015| 648 574 039
20 200 20 20 20 =20 20 20 20 20/ 20 2 2 2] 22 2 2 2 22/ 20f 20 20 20 2 20 20)
605" -.245| 352| -5855'| 715°| -534°| -293| -550°| -376| 36| -235| -513| 117 -227| ,053| 0,000 026 -192( ,319| -45¢°| ,317|-7617| -6187| -635°| -181 692"
05| 27| 28| o11| ,000| 015 210 012 02| 61| 318 21| 23] 33| 826 1,000] @12| 418] 71| 42| 74| o000 04| 003 a6 001
20| 20/ 20| 20| 200 20 20/ 20| 20/ 20| 20| 20 20 20| 2 20| 20 20 20f 20 2| 20 20 2 20 20
-560"| 502'| -436| 528'| -738"| 546'| 461| .449’| .141| -183| 08| 252| -181| ,085f -33| -147| -356| 039| -200| se3’| -285| 285 .06’ .110| -068 5677
010| ,024| 055 017 .000( ,013| 041 047 554| 440| 651 284| 445 722| ,144| 536 23| 870 ,215| 007| ,224| 223 023| 845 777 009
20| 20/ 20| =2 20 20| 20 20 2| =20 20 2 20 2f 2 2] 2 20 22 2 2 2 2 2 20 20}
-545) 135 -226] 217| -g0g”| .130| 275| 5267 .44g’| -388| ,265| .427| -o79| ,284| 009 ,146| -283| o70| -264] 75| -071| s10| 262] 04| L350 627"
013 570 330 2358 ,004| S84 241| 017| 047 09| 259 o60| 742| 224 71| 538| 226 69| 260 034| 767 022| 264] 077 130 003
20 200 20 20 20 20| 20 20 20 20/ 2| 2| 2 2/ 20| 2 2/ 2 2 2 2 2 20 2 2 20}
424|428 _s29'| 403| -s43'| 27| s49| ss6”| 542 -200| 00| 13| -099| - 40| ,003| 283| -165 -226| -386| 66| -411| 204| 312| 37| M5 72471
063 60| o017| 078l 013| 60f 012| oo7| 013 37| .198| 5e8| 678| 55| .989| 26| 487 337| 02| .257| 072 209 80| 173 543 000
20| 20 20| 20 20 20 20 20 20 20| 20/ 20 20 20f 22 2] 2 20 2| 20 20| 200 2 2 20 20)
43| 518 -sa1'| .ase'| -443| 330 s547| .5a4’| 426 -061| ,154| -003| -017| -373| ,234| 08| -pe0| -207| -335 007 -4ag’| 254| 273| 346 307 61"
053 019 014| o043 0s0| ,156| 013 013 o061 ,7e7| 57| 990| 945 08| ,321| .or4| 02| 30| 149 78| 47| 279 245/ 135 188 003
20 20 20| 20 20 20 20 20 20 20| 20 20 20 20/ 22 2] 20 2 2f 2 2 200 2 22 20 20
-570"| 37| -658"| 601"| -373| se5°| 294 325| 265 -115| ,206| 274 -201| 040 240 73| -168| 57| -136| -085| -5197| 347| se8"| 457| 032 697"
009 002 o002| o005 05| ooof 208 ,162| 258 .630| ,383| 243 ,3905| ,8er| ,309| 465| 480 509| 568 17| 019 133| 005| 045 804 001
20| 20 20| 20 20 =200 20 20 =20 20| 20| 20 20 20f 22 2| 2 2 22 20 2] 20 20 2 20 20f
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-222| 28| -4o1'| 206 -183| 08| 252 22| 171 049| ,157| 012| -199| -122| -045| -030 057 -216) 026 238 ,033| -246 76
46| 252|028 384 518| 186 .283| 07| 472 .837| 507| 960 .400| 07| .es2| 901 448 618 665 813| 361 913 313 B89l 206 102
20( 20 20| 2] 20 200 20 20 20 22| 200 200 20 20| 2 2] 200 2 220 2 2] 200 2 2 20 2
287|527 3609| -020| ,006| -361| -544| -004| 0000 -135| 046 -179| 200 75| 25| 081 393 -151| -33| ,068| 275 -020| -104] 3| 224 -172]
220( o017 10| 934 .ees| 18| 013 95| 10000 572| 846 451 ,399| 104 ,283| ,734| o086 524| 144 76| 21| 05| ee3] 151 342 67|
20| 20/ 20| 20 20 20/ 20 20 20 20| 20 20 20 20/ 22 20| 20 20 20f 20 2| 20 20 22 20 20
-430| 43| _462| 037| -383| a7y’| 202| 12| 371| -s35| 4se’| .eas”| -347| 458’ 006| -258| 469 .138] 03| 03| -156| 432| 33| 27| 119 5%’
058 540| 40| 877 ,127| ,033| 3903 48] 07| 015| .042| o02| ,134| 42| 78| 22| o037 63| 900 65| 511 o057 55| 388 618 015}
2] 20 20| 20 =20/ =200 20 20 =20 20| 20| 2 20 20f 22 2| =2 2 22 20 2] 20 2 = 20 20}
-361| 522 -754"| 76| -380| 49| 371| 260] 18| opo0| 76| o027 06| -287| ,150| ,083| -050 -241| s8] 345 oo00| -153 535
18| o18| ooo| asel oo 27| 07| 269 72| 1000| 58| 910l 816 220f 52| 728 @33| 77| 25| 57| 36| Bo7| 138 1,000 520 015]
20| 20 20 20 20 20 20| 20 20 20| 20 2 20 2| 2 2 2/ 2f 2] 2 2 2 2 22 2 20f
1| -592°| 655"| -489'| 657" -%7| -525|-693"| -118| .0s| ,116| -116 -014| -183| -130| o0o| 137| -132| 043 - 46| -030| 522 -316| -254| -057| .s§V7"
06| 02| o020 002 ,m2| 017 001 619 83| .G27| 27| 954| 43| 85| 1,000| S64| se0| 857 539) 0| o018 174 280 812 008

20 200 20 20 20[ 20| 20 200 20/~ 22| 20 2] 20 22 2| 2] .2/ 20 2| 20/ 20 2 20 2 2 20}
-502" 1| -845”| 320| -489| 406’ so3”| e077| 233 -101| -027| -047| ,150| -206 -131| -091| -135| -316| -289| -030| -162| 2200 311| 07| -196 5087
008 oo0z2| 19| o028 .026| 00| oo0s| 323| 672| 008 44| 520 205| se| 02| 570| 75| 27| 9wo0| 495 352| 181 73| 408 022
20 20 20| 2] 20 20 20 20 =2 20| 20 20 20 20f 2 2] 2 200 22| 2 2/ 20 2 2 20 20}
655" | -645" 1| -439| 610"| -6047| -560'| 09| -530°| .311| -235| -o71| o028 01| -238| -063| -025| 267| ,421| 57| 303 -264| -410[ -187| -058| 7017
002 002 053 004 005\ o10f oo4 014] @1 318 75| 907 ses| 31| 783 916| 255| 085 81| ,194| 260| o072[ 430| .s09 001
20| 20, 20 20| 200 20 20 20| 20 20| 20/ 20 20 20| 22 20| 20 20 20| 2 2| 20/ 20 2 20 20
489’ 320 -438 1| -498'| 660°| 414 saa| 071 -184| 215 78| -098| .238| 011 -037| 015 089| -249| 39| -s500°| 385 28" .200| -034 553
.020| 169|053 02| 002\ o69 o013 7es| .437| 64| a452| 677 312| 93] e77| @s0| 70| 28| 170 008 004 003 214| ssT on
20 200 20 20 =20 =20 20 20 20 2| 20/ 20 20 22| 22 20 2] 20 2| 2 20 20 20 22 20 20}
657" -489°| 6107| -.498" 1| -597°| -570"| -818”| -450°| s01’| -334| -323] 030| -210| ,047| 067 176 ,197| .528°| -475| ,227| -5207 -386| -225| - 185 -699"]
002 28| 004 026 05| oos| o0 o047| 025 51| ,165| o0 ,37a| ,8as| 779 58| .406| ,017| 034 335 018) 003 | 435 001
20 200 20 20 20 20| 20 20 20 220f 2| 2| 20 22| o 20 2/ 2 2 2 2 20 20 20 2 20}
-367| 496°| -604"| .660"| -507" 1| 543| 444’| 23| -503°| 440 440 -151| 67| -068| -202| -136 0000( -312| 08| -g52°| 475| .7557| .302| -186 722"
12 026) 005|002 005 013 o050 165\ .024| 052 52| 526| 482 77| 92| 567| 1000) 180 86| 002| o034 o00| .1%6| 432 000}
20 20 20 20 2 20 20 20} 20 20 20 20| 20| 20 2 20| 20| 20 2 20| 20 20| 20| 20| 20 2
-525'| 8037| -560° 414) -5707| 543 1| a717| 311 -202| ,149| 083 091 -235| -143| -041| -246| -271| -235 232 -374| 304 260/ -076| -037 609”7
017 oo0| o10| o069 009 013 oool 181 3m| s 728 ,703| 320 ,540| 86s| 295 248| 38| 24| 05| o088 268) 751 876 004
20| 20 20| 20 20 20 20 20 =2 20/ 20 20 20 20/ 22f 2] 20 20 20f 20 2 20 20 22 20 20f
-693"| 607°| -600"( 544'| -8187| a44’| 771" 1| 430 -373| 238 128 201 074 053] 075 -030 -279| -451°| 268| -181| 475| 288| 140| 207 65571
001 005 o004 013 ,000| .050f 000 08| 08| ,312| 590 95| 756 826 754| o9 233| ,046| 253 445 034 219| 557 382 002
20| 200 20 20 20 20 20/ 20 20 20| 20/ 20 20 22| 22 20 20/ 20 2 20 20 20 2 20 20 20)
-18 33| _sag| o071 _as0’| .33 311] 430 1| -gs0”| 7107| 426 -097| ooo0| o000 087| 088 _4es'| -706"| .133| -253| 308| 209 39| 160 640"
619 23| 014 766 ,047| ,165| 81| 058 ,002| 000\ 61|~ 683| 1,000( 1000 ,715| 73| 39| 001| 577 ,283| 189 377 09| 00 002
20| =200 20 20 22 2| 20 20 20 2| 2 2| 2 2 2 2 2 22 2 22| 20 2 22 2 2 20}
L051( -101) 31| -184| 501°| -503'| -202| -373| -650" 1| -799°"| -818"| 253| -s89'| 078 302 304| 402| E117| -402| 202 -332| -301| -338| -069| 506"
.830( 672 81| 437 ,025| ,c24| 392 ,106| 002 oo0| ooaf 282 010 ,7s2| 19s| 192| o079 004 079 22| 53| 97 48| 71 023
20 200 20 20 20 20| 20| 20 2] 20| 2| 2| 2 2| 20| 2 2/ 2 2| 2 2 2 2 2 2 20)
16| -027| -235 25| -334| 440| ,149| 238] .7107| -799" 1| 722°| -265 ,360| -137( -185| -284| -306| -5027| ,206| -376( 254 213| 235 - 102 523
627 09| 318| 364 ,151| ,052| 530 312| 000 000 ooof 250 19| ,563| 434 225/ 189 ,006| 383 ,102| 278| 386 318| 868 018
20| 20, 20| 2] 20 =20 20 20 =2 22| 2| 2 20 2/ 2f 2] 2 2 22 2 2 2 2 2 20 20
16| -0a7| -o71| 78| -323| 440 083| 128 426|157 7227 1| -398 434| -271| -259| -4e4| 207| -180| 330 -305 s526| 261 .200| -102 419
627 .844| 765| 452| .165| ,052| 728 590| 061 .004| 000 082| 05| ,248] 269 039] .380| .447| 155 191 017 267| .214| 668 066)
20 20 20 20 20 20 20 20, 20 20 20 20| 20 20 20 20| 20 20| 20 20| 20 20| 20| 20| 20 20}
01| 50| 028 -099 0%0| -151| 091| 201 -097| 253 -265| -308] 1| -385| 28| e107| 533 .190| -o047| -386| 303 -322| 49| -303| 280 019
.954| s20| so7| 77| 900 s26| 703 385 83| .282| 29| 082 09| 047 004 o015 424| ,8as| 23| os6| 66| @38 183 .z 937}
20| 20/ 20| 20 200 200 20 20| =20 2/ 200 20 20 20| 2 2] =20 200 2| 20/ 2| 20 20 22 20 20}
-183| -206| 10| 238 -210| .167| -235| 074| 0o000| -ss9’| 360 434] -385 1| -088| -524'| -333| 020| -104| ,382| 036 343 68| 307 -207 139
43| 205 66| 312| ,374| 82| 320 76| 1000( ,010| ,118| 056 093 682 o18] 152 e33| 662| 006 .879| ,139f 480 187 382 558}
20 200 20 20 20 20| 20 200 20 -20f 2f 2] 2 2/ 22 2 2 2 2 2 2 20 20 2 2 20}
-130| -131| -238| 011 047 -068| -143| 053] 0000 ,076| -137| -271| 448" -098 1| 83 31| 206| 032 -a557 066 -104| -087 ,017| g29° 107
585 s82| 31| 63| ,8aa| 777| 549| 826 1000 7s2| 563 248| 047 682 001 154l 383l sos| 0a4| 782| 662 714| ,943| 003 852
20/ 20/ 20] 2] 20 20 20 20 2 22| 20 20 20 20| 22 2] 2 20 22| 22 2 20 2 2 2 20)
000 -091| -o063| -037f ,067| -202| -041| 075| 087 ,302| -185| -259| 10| -524°| 83 1| aso| 363 ,10s| -312| 044| -320| -073| -170| 69" 076
1000| 702| 793| 77| .779| ,302| ses| 754 715| 196 34| 269 o004 018] 001 042|115 s 81| es4| 69| 781 475 001 749
20 20/ 20| 20 20 20 20 20 =20 20 20 20 20 20| 22/ 2| 20 2 20 2 2 20 2 22 20 20
137| -135| -025| 015 ,176| -136| -246| -030| 088 ,304| -284| -464| 533 -333| ,331| 459 1| 073 -064| -308| 78| -194| 103 137 169 -129)
564 570 916| 950 48| s67| 205 se0| 713 @2| ,225| o039 015 152 54| 042 759 7e0| 87| 454 413| 67| 565 477 589
20( 20/ 20| 2] 20 20 20 20 20 20| 200 20 20 20/ 22 2] 20 20 220f 20 2 20 20 22 20 20
-132| -36| 267| o089| ,197| o000 -271| -279| -464'| .402| -308| 207 90| 02| 208 .33 073 1| 6737 -028] .0sa| 21| 74| -138| 111 -,080)
580 75| 255|710 ,406| 1,000( 248| 233] 039 .079| 89| 380 424| 933 ,3e3| 15| 759 001|008 eos| e20| 462 569) 640 705}




95

2] 200 20| 20 20| =20 20| 20 2] 20 2| 20 20 2| 2 2 2 2] 22| 20| 20| 20/ 2 2 20 20)
.043| -280| 421 -249| spg'| -32| -235( -as1'| -706"| 6117| -5027| -180| -047| -104| 032 105| -064| &73" 1| -217| ,153| -204| -236 -354] -007 507"
857 . 217| 065| 290 ,017| 80| 318 046/ 001| ,004| ,006) 447| 44| 662| 895 659 7e9[ 001 359  520| 389| 317| ,126] 685 1023

20| 200 20 20 20/ 20 20| 200 20 20| 20 20 20 20| 22| 2 2| 2 22 20 2 20 2 2 2 20

-146| -030| 57| 39| -475'| 08| 232 268 ,133| -d402| ,206| 330 -356| ,382| -455°| -312| -308| -028 -217 1| -184| 408| 266| ,194| 032 272

53| 00| 11| 70| 034 86| 324| 253 577| o79| 33| 155 123 096 044 181| 187| s08| 35 437 or4| 257 43| s 246]
20| 20/ 20 20 2| 20 20 20 20 20| 20 2] 2 22| 22| 2| 2] 2 22f 20 2 2 2 2 2 20

-030| -t62| 303(-so2"| ,227(-es2°| -374| -181| -253| 202 -376| -305| 393 03| 068 044] 78] 058 153 -84 1| -271| -a92'| -181| -040 -434)

900 495 104 o006 ,335| ,002| 105 445\ 283 212| ,102| 91| 086 679 .782| 854 454 806| 520 437] 248 027 .a46| 866 056
20| 20, 20] 2] 20 20/ 20 20 20 22| 20 2 20 20{ 22 2| 20 20 2| 20 2 20 22 2 20 20)

_527'| .220| -264| 385| .50 | 475 304| a7s’| 308 -3%2| 254| s26| -322| 43| 108 -320| -104| 21| -204| 08| -271 1| 307| g27| -074 566"

18| 32| 260| o004 o010 ,034f o086l o034 80| ,183| 78| 17| 66| 130 662 69| 413 20| 89| o74| 248 88| o3| 758 009)
20 200 20 20 20/ 20/ 20f 20 20 20/ 20 20 2] ‘2| 2 20 20 20 22 2 2 2] 2f 22 2 20)

-316| 31| -410| e28°| -386| 7s5°| 260 288] 20| -301| ,213| 261 049 ,1e8| -o0e7| -073| ,103| ,174| -236| 66| -492’| 307 1| am| -1 654"

74| .1e1| 072|003 083 .coof 268 219 a77| .e7| 66| 267| 838 40| 74| 7e1| 667| 462| 37| 257 027 188 056|574 002
2/ 20 20 20 20| =20 20 20 20 20/ 20 20 20 2| 2 20 2 20 2| 20 20| 20/ 2 2 20 20)

-254| 079 -187( 290 -225| .202| -o76| 140| 2390| -338| .235| 200 -303| 07| 0| -170| 37| -136 -354| 94| -181| | 44 1| -004 448’
280|730\ 430| 214 340 106 751 57| o89| 46| 18| 214 193 47| ,043| 475| 565 69| 16| 413| 446 03| 056 695 047]
20 20/ 20 2] 20 20 20 20 20| 20| 20 2] 2 20| 2| 2] 2] 2 22f 20 2 2 2 2 2 20)
-057| -196| -058| -034| -185| -186 -037| 207| 160 -069| -102| -102| 280| -207| g20°| e69’| 69| 111 -087| ,032| -o40 -074| -134| -0%4 1 027
812 408| 09| @87 ,435| 432 876| 3e2| 500 77| ,eeB| 68| 231| 3e2| 03| o001 477| Ga0| ,685| 94| @66| 758 574 695 o1
20| 20 20| 20 20 20/ 20 20 20/ 20| 20 200 20 20f 22 2] 20 20 220f 20 2| 20 20 2 20 20}

-577"| s08| -701"| .553'| -699”| 722°| s0o”| es57| .e40”| -s067| s237| 419 019] 430| 107 076| -129| -090| -so7| 272| -434| s5e6”| e547| .aag’ 027 1
.008| .022| 01| o11| .001| .000f .o04f o02| 002 .023| .018] oee| 937 55| 652 749 589| 05| .023| 46| 056 009 002 047 911
20 20 20 20/ 20 20 20 2£| 20 20 20 2_01 20 20 20 20| 20 20| 20 20| 20 20| 20| 20 20 20}




T Tabel pada Uji T
o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)
0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 19585 132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2571 3,365 4,032
6 ' 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 AR178 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,571 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2.977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1.711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 R 5] 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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RPL BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK PEER GROUP

Treatmen I
Hari/Tanggal :15 Oktober 2021
Alokasi waktu :2 x 45 Menit
Tempat : Ruang Kelas
Bidang Layanan : Pemahaman
Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok dengan Teknik Peer Group

Topik Permasalahan : Internet lebih Murah Dan Terjangkau
Fungsi Pemahaman :Pemahaman Dan Pengembangan
A. Tujuan layanan yang ingin dicapai :
1. Siswa mengetahui internet yang lebih murah dan terjangkau serta

menghindari dari sifat kecanduan dalam internet.

B. Materi :Terlampir

C. Metode Layanan :Tanya Jawab, Diskusi

D. Sasaran Layanan : 9 Orang siswa yang harus memutuskan disrupsi
E. Uraian Kegiatan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BENER MERIAH
o MADRASAH ALIYAH NEGERI SIMPANG TIGA
#5N. Jalan bandara rembele hakim tungul naru simpang tiga kecamatan bukit
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2020/2021

No Kegiatan Kelompok Waktu
1 | Tahap Awal (peer group) 10
a. Guru BK mengucapkan Salam Menit

b. Berdoa, Menanyakan kabar dan ucapan
terimakasih atas kesedian peserta didik yang

telah hadir

c. Guru BK Membentuk kelompok siswa yang
anggotanya 9 orang serta menentukan
pemimpin kelompok, Kemudian
merencanakan jenis keompok tertutup atau
terbuka.

d. Menjelaskan tata cara pelaksanakan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik peer
group

e. Guru BK menyampaikan tujuan terhadap

pembelajaran hari ini.

2 | Tahap I (pembentukan) 10
Menit

a. Tahap pengenalan serta tahap memasukkan
diri kepada anggota kelompok.

b. Mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan
yang ingin dicapai baik oleh masing-masing,

sebagian, seluruh kelompok
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C.

f.

Para anggota kelompok mulai mempelajari
prlaku-prilaku dasar dari menghargai, empati,
penerimaan, perhatian dan menaggapi semua
prilaku yang membangun kepercayaan.
Anggota kelompok mulai belajar untuk
terlibat interaksi kelompok.

Adanya pemimpin kelompok yang bisa
mengatur anggota kelompok baik dalam
keaktifan, produktif dan tidak ada yang
dikucilkan didalam kelompok.

Melakukan ice breaking

Tahap III (kegiatan)

a.

Tahap ini merupakan tahap inti anggota yang
berpatisipasi untuk menyadari tanggung jawab
atas kehidupan mereka serta adanya dorongan
untuk mengambil keputusan, pendapat dan
tanggapan mengenai topik/masalah yang
dihadapi untuk digali dalam kelompok.
pemimpin kelompok yang mampu
memberikan  arahan  kepada  anggota
kelompok.

guru BK menjelaskan disrupsi Kemudian guru
BK mengadakan diskusi dengan siswa kepada
kelompok  yang akan  melaksanakan
bimbingan kelompok.

Langkah awal menggunakan peer group, guru
BK yang mengelola kelompok dengan
memilith 2 diantara siswa yang telah
melakukan bimbingan klasikal —menjadi

pemimpin kelompok atau membantu Peneliti

15
Menit
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dalam proses menggunakan teknik peer group
untuk mengatur bimbingan kelompok.
Kemudian guru BK berdiskusi dengan siswa
berdasarkan lembar butiran peryataan yang
terdapat dalam lembar proses.

Proses diskusi tersebut dilakukan dengan
teknik peer group.

Kemudian guru BK membagikan lembar
proses kepada masing-masing kelompok dan
meminta siswa menyelesaikan setiap butir
peryataan tersebut.

. Pengajuan lembar proses memuat
permasalahan berkaitan dengan pengunaan
internet yangng lebih terjangkau dan murah
serta mengetahui dampak kecanduan dalam
internet.

Pengerjaan lembar proses mengikuti aturan
pembelajaran peer group dikemukakan oleh
santoso

Masing-masing siswa dalam kelompok
merumuskan permasalahan yang bertujuan
untuk mengetahui permasalahan setiap lembar

proses.

. Kemudian dilanjutkan menelaah

permasalahan, yang  bertuyjuan  untuk
memperinci dan menganalisa masalah dari
berbagai sudut.

Langkah berikutnya adalah merumuskan
masalah yang bertujuan menganalis, sebab-
akibat dan menemukan penyelesaian dan

faktor yang mempengaruhinya.
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m. Selanjutnya mengumpulkan angket serta
menemukan pemecahan masalahnya.

n. Langkah terakhir = menentukan pilihan
penyelesaian permasalahan, yaitu
penyelesaian masalah dengan mendapatkan
solusi dari permasahan tersebut.

Tahap pegakhiran 10

a. Guru BK memberikan kesimpulan secara Menit
umum serta memberikan penguatan kepada
kelompok peer group.

b. Setelah pengerjaan lembar proses selesai, guru
BK memberikan kesempatan siswa untuk
mengeluarkan pendapat.

c. Menanyakan anggota kelompok mampu atau
tidaknya menerapkan hal-hal yang telah
dipelajari pada kehidupan sehari-hari

d. Para anggota kelompok memutuskan
tindakan-tindakan yang harus diambil

e. Peranan  pemimpin  kelompok  yang
menciptakan suasana hangat dan
mengucapkan rasa terimakasih  kepada
anggota kelompok serta mengajak untuk
menerapkan materi yang dipahami dalam
kehidupan sehari-hari.

f. Mengemukakan pesan dan harapan.

F. Alat/Sumber data : Internet
G. Metode : Teknik Peer Group dengan memanfaatkan

dinamika kelompok
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H. Rencana Penelitian dan Tindak Lanjut:
1. Penilaian proses
e Mengetahui kesesuain rencana kegiatan sesuai dengan
pelaksanaan
e Keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok ,kesungguhan, kesukarelaan, dan ketertarikan siswa
pada kegiatan.
2. Tindak lanjut
Tindak lanjut dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan kelompok

selanjutnya.
I. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti
J.  Rencana Penilaian :Berdasarkan pengamatan langsung kepada
perubahan siswa
K. Rencana tindak lanjut : Bagi siswa masih merasa masalah dapat

menjumpai Guru BK
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Internet Yang Lebih Mudah Dan Terjangkau

A. Pengertian Internet

Internet adalah suatu jaringan komunikasi yang memiliki fungsi untuk
menghubungkan antara satu media elektronik dengan media elektronik yang lain
dengan cepat dan tepat. Jaringan komunikasi tersebut, akan menyampaikan
beberapa informasi yang dikirim melalui transmisi sinyal dengan frekuensi yang
telah disesuaikan. Untuk standar global dalam penggunaan jaringan internet
sendirt menggunakan TCP / IP (Transmission Control Protocol / Internet
Protocol).

Menurut O’Brien, internet merupakan suatu jaringan komputer yang
berkembang dengan sangat pesat. Dimana, dengan penggunaan internet tersebut
dapat membawa manfaat serta dampak positif bagi dunia pendidikan, bisnis,

hingga pemerintahan.

Menurut Sarwono, pengertian dari internet sendiri adalah kumpulan jaringan
dengan skala global, dimana tidak ada seorangpun yang bertanggung jawab untuk

mengerakkan internet itu sendiri.

1. Dapat diakses dengan mudah

Cukup menggunakan smartphone atau perangkat teknologi lain seperti laptop
yang terhubung dengan internet Anda sudah bisa mengakses materi yang ingin
dipelajari. Dengan menerapkan e-learning Anda dapat melakukan kegiatan
pembelajaran di mana saja, kapan saja.
2. Biaya lebih terjangkau

Tentunya, kita semua ingin menambah ilmu pengetahuan tanpa kendala

keuangan. Dengan bermodalkan paket data internet, Anda dapat mengakses
berbagai materi pembelajaran tanpa khawatir ketinggalan pelajaran apabila tidak
hadir. Disarankan Anda mendaftar member dalam e-learning karena biaya
member lebih murah dibandingkan mengikuti les atau kursus di lembaga

pembelajaran.
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2. Waktu belajar fleksibel

Biasanya kebanyakan orang yang ingin belajar lagi tidak memiliki waktu
yang cukup. Salah satu alasannya mungkin karena waktu Anda sudah digunakan
untuk bekerja. Pembelajaran berbasis digital atau e-learning ini adalah solusinya.
Waktu untuk belajar bisa dilakukan kapan saja tanpa terikat dengan jam belajar.
4. Wawasan yang luas

Dengan menerapkan e-learning, tentunya Anda akan menemukan banyak
hal yang semula belum Anda ketahui. Hal ini disebabkan beberapa materi
pelajaran yang tersedia pada e-learning belum tersedia dalam media cetak seperti
buku yang sering digunakan dalam metode belajar-mengajar konvensional.
Berbeda dengan pembelajaran melalui tatap muka yang dilakukan dengan

membaca buku.
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RPL BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK PEER GROUP

Treatmen II

Hari/Tanggal :160ktober 2021

Alokasi waktu :2 x 45 Menit

Tempat : Ruang Kelas

Bidang Layanan : Pemahaman

Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok dengan Teknik Peer Group

Topik Permasalahan : Internet lebih Mudah dan Lebih Cepat
Fungsi Pemahaman :Pemahaman Dan Pengembangan
A. Tujuan layanan yang ingin dicapai :
1. Siswa mengetahui internet yang lebih cepat dan murah serta
menambah perkembangan pada siswa
B. Materi :Terlampir
C. Metode Layanan :Tanya Jawab, Diskusi
D. Sasaran Layanan : 9 Orang siswa yang harus memutuskan disrupsi

E. Uraian Kegiatan
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KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BENER MERIAH
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#5N, Jalan bandara rembele hakim tungul naru simpang tiga kecamatan bukit
‘. " %,?E  Kabupaten bener meriah , kode pos 24851 telp(0643)7425317
X email: mansimpangtiga@ymail.com

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2020/2021

No Kegiatan Kelompok Waktu
1 | Tahap Awal (peer group) 10
a. Guru BK mengucapkan Salam Menit

b. Berdoa, Menanyakan kabar dan ucapan
terimakasih atas kesedian peserta didik yang

telah hadir

c. Guru BK Membentuk kelompok siswa yang
anggotanya 9 orang serta menentukan
pemimpin kelompok, Kemudian
merencanakan jenis kelompok tertutup atau
terbuka.

d. Menjelaskan tata cara pelaksanakan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik peer
group

e. Guru BK menyampaikan tujuan terhadap

pembelajaran hari ini.

2 | Tahap I (pembentukan) 10
Menit

a. Tahap pengenalan serta tahap memasukkan
diri kepada anggota kelompok.

b. Mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan
yang ingin dicapai baik oleh masing-masing,

sebagian, seluruh kelompok
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Para anggota kelompok mulai mempelajari
perilaku-perilaku dasar dari menghargai,
empati, penerimaan, perhatian dan menaggapi
semua prilaku yang membangun kepercayaan.
Anggota kelompok mulai belajar untuk terlibat
interaksi kelompok.

Adanya pemimpin kelompok yang bisa
mengatur anggota kelompok baik dalam
keaktifan, produktif dan tidak ada yang
dikucilkan didalam kelompok.

Melakukan ice breaking

Tahap III (kegiatan)

a.

Tahap ini merupakan tahap inti anggota yang
berpatisipasi untuk menyadari tanggung
jawab atas kehidupan mereka serta adanya
dorongan untuk mengambil keputusan,
pendapat dan  tanggapan = mengenai
topik/masalah yang dihadapi untuk digali
dalam kelompok.

pemimpin kelompok yang mampu
memberikan  arahan  kepada  anggota
kelompok.

guru BK menjelaskan disrupsi kemudian guru
BK mengadakan diskusi dengan siswa kepada
kelompok  yang  akan  melaksanakan
bimbingan kelompok.

Langkah awal menggunakan peer group, guru
BK yang mengelola kelompok dengan
memilih 2 diantara siswa yang telah

melakukan bimbingan klasikal —menjadi

15
Menit
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pemimpin kelompok atau membantu peneliti
dalam proses menggunakan teknik peer group
untuk mengatur bimbingan kelompok.
Kemudian guru BK berdiskusi dengan siswa
berdasarkan lembar butiran peryataan yang
terdapat dalam lembar proses.

Proses diskusi tersebut dilakukan dengan
teknik peer group.

Kemudian guru BK membagikan lembar
proses kepada masing-masing kelompok dan
meminta siswa menyelesaikan setiap butir
peryataan tersebut.

Pengajuan lembar proses memuat
permasalahan berkaitan dengan pengunaan
internet yangng lebih terjangkau dan murah
serta mengetahui dampak kecanduan dalam
internet.

Pengerjaan lembar proses mengikuti aturan
pembelajaran peer group dikemukakan oleh
santoso

Masing-masing siswa dalam  kelompok
merumuskan permasalahan yang bertujuan
untuk mengetahui permasalahan setiap lembar
proses.

Kemudian dilanjutkan menelaah
permasalahan,  yang  bertujuan  untuk
memperinci dan menganalisa masalah dari
berbagai sudut.

Langkah berikutnya adalah merumuskan
masalah yang bertujuan menganalis, sebab-

akibat dan menemukan penyelesaian dan
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faktor yang mempengaruhinya.

m. Selanjutnya mengumpulkan angket serta
menemukan pemecahan masalahnya.

n. Langkah terakhir menentukan pilihan
penyelesaian permasalahan, yaitu
penyelesaian masalah dengan mendapatkan
solusi dari permasahan tersebut.

Tahap pegakhiran 10

a. Guru BK memberikan kesimpulan secara .
umum serta memberikan penguatan kepada
kelompok peer group.

b. Setelah pengerjaan lembar proses selesai, guru
BK memberikan kesempatan siswa untuk
mengeluarkan pendapat.

c. Menanyakan anggota kelompok mampu atau
tidaknya menerapkan hal-hal yang telah
dipelajari pada kehidupan sehari-hari

d. Para anggota kelompok memutuskan tindakan-
tindakan yang harus diambil

e. Peranan pemimpin kelompok yang
menciptakan suasana hangat dan
mengucapkan rasa terimakasih kepada anggota
kelompok serta mengajak untuk menerapkan
materi yang dipahami dalam kehidupan sehari-
hari.

f. Mengemukakan pesan dan harapan.

F. Alat/Sumber data : Internet
G. Metode : Teknik Peer Group dengan memanfaatkan

dinamika kelompok
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H. Rencana Penelitian dan Tindak Lanjut:
1. Penilaian proses
e Mengetahui kesesuain rencana kegiatan sesuai dengan
pelaksanaan
o Keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok,kesungguhan, kesukarelaan, dan ketertarikan siswa
pada kegiatan.
2. Tindak lanjut
Tindak lanjut dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan kelompok

selanjutnya.
I. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti
J. Rencana Penilaian :Berdasarkan pengamatan langsung kepada
perubahan siswa
K. Rencana tindak lanjut : Bagi siswa masih merasa masalah dapat

menjumpai Guru BK
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Internet Lebih Mudah Dan Lebih Cepat

A. Pengertian Internet menurut Para ahli

1.

Allan (2005)Menurut Allan, Pengertian Internet adalah sekumpulan
jaringan komputer yang terhubung satu sama lain dan dapat membaca serta
menguraikan berbagai protocol komunikasi tertentu yang biasa kita kenal
dengan istilah Internet Protocol (IP) dan juga Transmission Control
Protocol (TCP). Protokol juga memiliki definisi lebih lanjut menurut Allan
merupakan sebuah spesifikasi sederhana mengenai bagaimana komputer
dapat berinteraksi satu sama lainnya.

Turban, Rainer, Potter (2005)Menurut Turban, Rainer, Potter Internet
adalah suatu jaringan besar yang dapat menghubungkan jaringan
komputer, mulai dari organisasi pemerintah, organisasi bisnis, hingga
sekolah—sekolah di seluruh dunia secara langsung dan cepat.

Supriyanto (2006)Menurut Supriyanto, Internet memiliki arti yaitu suatu
hubungan dengan berbagai jenis komputer dan dengan jaringan yang ada
di dunia serta memiliki sistem operasi dengan aplikasi yang berbeda.
Hubungan tersebut memanfaatkan kemajuan perangkat komunikasi
misalnya telepon dan satelit yang juga menggunakan protokol standar
dalam melakukan komunikasi, yaitu protocol TCP/IP (Transmission

Control/Internet Protocol).

Berikut ini adalah Dampak Positif dari penggunaan internet :

I.

Memudahkan mendapatkan Informasi Salah satu hal yang paling
menyenangkan dengan adanya internet adalah tersebarnya banyak
informasi hanya dengan dalam genggaman hp maupun laptop. Berbeda
jaman dahulu yang harus ke perpustakaan untuk mendapatkan banyak
informasi.

Membantu dalam menyelesaikan masalah dan tugas Hal ini juga dirasakan

bagi kita pelajar, ada banyak informasi bahkan ada juga aplikasi
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pembelajaran yang menggunakan internet yang diakses dengan cepat,
mudah, dan proses yang interaktif.

Mendapat sarana hiburanKita tentu tahu ada banyak sekali fasilitas hiburan
yang kita bisa gunakan di internet baik itu fasilitas hiburan seperti
menonton video di youtube, mendengar lagu di spotify, dan lainnya.
Memudahkan dalam berbisnis Perkembangan internet juga mempengaruhi
perkembangan bisnis saat ini, saat ini siapa yang tidak punya social media?
Website? atau fasilitas internet lainnya? Hal tersbut merupakan channel
yang bisa digunakan oleh orang untuk berjualan menggunakan internet
untuk bisnis online mereka

Memudahkan Proses Komunikasi Kamu sadar g sih sekarang mudah
banget untuk reuni, hal itu dikarenakan internet mempermudah kita dalam

berkomunikasi satu sama lainnya.
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Lembaran Proses

Kagiatan : Bimbingan Kelompok

Bahan
Tujuan

: Internet yang lebih terjangkau, murah, cepat, mudah
: Agar pemimpin dan anggota kelompok dapat terarah

Susunan kegiatan

1.
2.

Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang dilakukan

Pemimpin kelompok menjelaskan disrupsi dan materi tentang pengunaan
kemajuan teknologi internet yang sulit walaupun dengan biaya yang
murah.

Pemimpin kelompok mengarahkan Setiap anggota kelompok bebas
mengeluarkan pendapat tentang teori yang harus dipahami

Pemimpin kelompok mampu memutuskan kecemasan siswa yang
mengalami disrupsi

Pemimpin kelompok mengatur adanya kerja sama, saling menghargai,
empati didalam kelompok.

6. Pemimpin kelompok menasehati anggota kelompok.

7. Selanjutnya guru BK yang memberikan penguatan kepada kelompok
Pertayaan

1. Apakah penggunaan internet memudahkan kalian untuk belajar ?

o S B

Apakah diantara kalian sudah paham mengenai internet ?

Apakah biaya penggunaan internet terbebebani bagi kalian ?

Sebutkan 5 kegunaan dari internet ?

Apakah penggunaan internet sangat membantu teman-teman untuk proses
pembelajaran dimanapun ?

Apakah menggunakan media seperti vidio memudahkan kalian saat
belajar?

Apakah internet memudahkan kalian mencari tugas pelajaran ?

Apakah internet memudahkan kalian mencari jawaban dengan cepat ?
Apakah materi tetantang pelajaran lebih mudah kalian dapatkan di internet
dari pada di buku ? jelaskan !

10. Apakah kalian mengalami kesulitan belajar saat menggunakan internet ?
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Kelas siswa eksperimen menjawab soal pre-test
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